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 التجريد

والتدخل  اجراء التحول اللغوى والاختلاط اللغوى. 4802142211سرى هندايانى: 
(. رسالة دراسة في علم اللغة الاجتماعىا )اللغوى في قول المعلم في معهد ابن القيم للبنات بجوكجاكرت

 .0242الماجستير لقسم الدراسة العليا بجامعة سونان كاليجاكا الإسلامية الحكومية جوكجاكرتا، 

استعمال تبادل اللغتين او اكثر عند مجتمع الكلام ثنائ اللغة لا يخرج من المشكلات اللغوية 
 نصر الاستطراد اللغوى.ها هي حول الرمز وعبوجود علاقة لغوية، واهم 

ية اء التحول اللغوى والاختلاط اللغوى ونظر ر اج ا الهدف من هذ البحث هو تعبير نوعوامم 
لتصغير وجود اجراء ، والمحاولة وايضا تعبير عوامل الاسباب التى تأثرها استعارة اللغة والتدخل اللغوى،

علم في معهد ابن القيم للبنات والتدخل اللغوى في قول الم التحول اللغوى والاختلاط اللغوى
ه يؤخذ بجوكجاكرتا. ونوع هذا البحث البحث الميد باستخدام المدخل الكيفى الوصفى. وامما منهج تحليل

 من ورقة التسجيل البينات ونتيجة الاستماع والكتابة والمقابلة.

للغة العربية يشير إلى انم هناك اجراء التحول اللغوى فيه وهو التحول من ا ونتيجة هذا البحث
إلى اللغة اللغة الاندونيسيا ومن اللغة العربية إلى اللغة الإنجليزية. وامما نوع الإختلاط اللغوى يحتوى على 

والعبارة والبند. وتوجد في التدخل اللغوى بعض الكلمات المستعارة من اللغة العربية إلى  ترتيب الكلمات
نوع التدخل اللغوى هو علم الاصوات وعلم النحو وعلم الهجاء الفصيح في اللغة الاندونيسيا. وامما 

من العوامل التى تسبب حدوث اجراء التحول اللغوى هي المتكلم وشريك الكلام الصرف وعلم اللغة. 
والعوامل التى تسبب حدوث الاختلاط اللغوى  وموضوع الكلام وتغيير الحال وحضور المتكلم الثالث.

لمتكلم الثالث واقتصار استعمال الرمز والقصد وهدف الكلام. وامما هي المخبر وشريك الكلام وحضور ا
عوامل التى تسبب وجود التدخل اللغوى هي ثنائية اللغة للمتكلم، ودقيق الحرص في لغة المتلق وتأثر 
العرف في اللغة الأمم والبيئة اللغوية. ومن قبيل المحاولة لتصغير وجود اجراء التحول اللغوى والاختلاط 

وى والتدخل اللغوىفي قول المعلم هي بطريقة خزينة المفردات والتعاون والمذاكرة وتعممق القواعد وحمل اللغ
 والثابت وتحريض النفس.القاموس 
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ABSTRAK 

Sri Handayani, S.Hum.: Alih Kode, Campur Kode, dan Interferensi 

Bahasa Arab pada Peristiwa Tutur Guru di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim 

Putri Yogyakarta (Studi Sosiolinguistik) Tesis. Yogyakarta: Program 

Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 

Dalam masyarakat tutur dwibahasawan penggunaan dua bahasa 

lebih secara bergantian tidak akan lepas dengan permasalahan kebahasaan 

dengan adanya kontak bahasa yang paling krusial mengenai kode dan unsur 

penyimpangan bahasa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis alih kode, 

campur kode, teori peminjaman bahasa/borrowing, dan interferensi, 

mendeskripsikan faktor-faktor penyebab yang mempengaruhinya, serta 

upaya meminimalisir terjadinya alih kode, campur kode, dan interferensi 

pada peristiwa tutur guru di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri 

Yogyakarta. Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field 

research dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun 

metode analisisnya diambil melalui transkip data rekaman, hasil simak, catat, 

dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya alih kode berwujud alih 

bahasa, yaitu alih bahasa Arab ke bahasa Indonesia dan alih bahasa Arab ke 

bahasa Inggris, jenis campur kode meliputi tatanan kata, frasa, dan klausa, 

peminjaman/borrowing ditemukan beberapa kata yang dipinjam dari bahasa 

Arab ke dalam ejaan baku bahasa Indonesia, dan jenis interferensi berupa 

fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikal. Faktor-faktor penyebab 

terjadinya alih kode di antaranya: penutur, mitra tutur, topik pembicaraan, 

perubahan situasi dan hadirnya orang ketiga. Faktor-faktor penyebab 

terjadinya campur kode, yaitu: penutur, mitra tutur, hadirnya orang ketiga, 

keterbatasan penggunaan kode, maksud dan tujuan tutur. Sedangkan faktor-

faktor penyebab terjadinya interferensi adalah: kedwibahasaan penutur, 

tipisnya kesetiaan bahasa penerima, terbawanya kebiasaan dalam bahasa ibu, 

dan lingkungan kebahasaan. Sebagai bentuk upaya menimimalisir terjadinya 

alih kode, campur kode, dan inteferensi bahasa terhadap peristiwa tutur guru 

bisa dilakukan dengan cara, di antaranya: perbendaharaan kosakata, 

kerjasama dan saling mengingatkan, perdalam kaidah, membawa kamus, 

konsisten, dan motivasi diri. 

 

Kata Kunci: Alih Kode, Campur Kode, Borrowing/peminjaman, Interferensi, 

Bahasa Arab, Guru 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 

b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa’ ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh Ka dan Ha خ

 dal D De د

 żal Ż Zet (dengan titik di ذ

bawah) 

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy Es dan Ye ش

 ṣād ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍaḍ ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط



x 

 

 za’ ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 qāf Q Qi ق

 kāf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wawu W We و

 ha’ H Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis ‘iddah عدة

 

Ta’ Marbutoh 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis هبة

 

hibah 

 

 ditulis jizyah جزية
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).  

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’ditulis karāmah al-auliyā كرامة الأولياء

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t. 

 ditulis zakātul fiṭri زكاة الفطر  

 

Vokal Pendek 

...
  ِ  kasrah ditulis i 

...
  َ  fathah ditulis a 

...  ِ  dammah ditulis u 

 

Vokal Panjang 

fatḥah + alif ditulis ā 

 ditulis jāhiliyah جاهلية

fatḥah + ya’ mati ditulis ā 

 ditulis Yas’ā يسعى

kasrah + ya’ mati ditulis ī 

 ditulis karīm كريم

ḍammah + wawu mati ditulis ū 
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 ditulis furūd فروض

 

Vokal Rangkap 

fatḥah + ya’ mati ditulis ai 

 Ditulis bainakum بينكم

fatḥah + wawu mati Ditulis au 

 Ditulis qaulun قول
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MOTTO 

 

لَ اللهُ لَهُ بِهِ طَريِْ قًا إِلَى الْجَنَّةِ    مَنْ سَلَكَ طَريِْ قًا يَ لْتَمِسُ بِهِ عِلْمًا، سَهَّ

“Barang siapa menelusuri jalan untuk mencari ilmu padanya, Allah akan 

memudahkan baginya jalan menuju surga.” 

(HR. Muslim) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah alat untuk berkomunikasi, dalam arti alat untuk 

menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, atau juga perasaan.1 

Komunikasi akan berjalan lancar, dapat dimengerti dengan bahasa 

sebagai alatnya. Pada dasarnya bahasa dijadikan sebagai kunci pokok 

bagi kehidupan manusia di dunia untuk berinteraksi, memahami 

maksud dan tujuan segala aktivitas hidup bersosial. 

Kajian bahasa yang merujuk pada kehidupan sosial termasuk 

dalam ranah studi sosiolinguistik. Sosiolinguistik adalah nama 

gabungan dari bahasa dengan sosiologi, (atau ilmu linguistik dengan 

suatu ilmu sosial lain). Ia mencakup prinsip-prinsip setidaknya aspek 

struktur dan penggunaan bahasa yang berkaitan dengan fungsi sosial 

dan kultural.2 Kridalaksana mendefinisikan sosiolinguistik sebagai 

cabang linguistik yang berusaha menjelaskan variasi dan korelasi 

bahasa dengan ciri-ciri sosial kemasyarakatan. Kemudian ia 

mengungkapkan kembali bahwa sosiolinguistik merupakan ilmu yang 

mempelajari ciri, fungsi pelbagai variasi bahasa, serta hubungan di 

antara bahasa dengan ciri dan fungsi itu dalam suatu masyarakat 

bahasa.3 

Dalam kehidupan bermasyakat, manusia tentu tidak akan lepas 

dengan berkomunikasi antara satu dengan lainnya dengan 

menggunakan bahasa sebagai alatnya.  Adanya peristiwa tutur karena 

                                                             
1
Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik (Perkenalan Awal), (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2010), hlm. 14-15. 
2
Sumarsono, Sosiolinguistik, (Yogyakarta: Sabda, 2013), hlm. vii. 

3
Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik....., hlm. 61. 



 

2 

 

terjadinya interaksi linguistik dalam satu bentuk ujaran atau lebih yang 

melibatkan dua pihak dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu. 

Sebagaimana yang peneliti lakukan adalah ingin melihat 

berlangsungnya interaksi guru-guru dengan menggunakan bahasa Arab 

di lingkungan pondok pesantren, baik dengan sesama guru maupun 

santri atau bahkan dengan tamu sekalipun, fenomena ini dikatakan 

dengan peristiwa tutur. 

Setiap kegiatan memerlukan atau menyebabkan terjadinya 

penggunaan lebih dari satu bahasa. Salah satu kajian yang termasuk 

dalam sosiolingistik adalah bilingualisme atau kedwibahasaan. 

Bilingualisme merupakan penggunaan dua bahasa oleh penutur dalam 

pergaulannya dengan orang lain secara bergantian. Mackey (1956:155) 

merumuskan kedwibahasaan sebagai kebiasaan menggunakan dua 

bahasa atau lebih seseorang (the alterative use of two or more language 

by the same individual). Hal ini tidak akan lepas dari beberapa 

permasalahan di antaranya pengkodean dan interferensi bahasa.  

Segala persentuhan antara dua bahasa atau lebih bisa terjadi 

dimana saja. Tidak hanya dalam lingkungan masyarakat multietnik, 

tetapi juga bisa terjadi di lingkungan pendidikan seperti pondok 

pesantren. Pondok pesantren merupakan salah satu tempat dimana 

banyak peristiwa komunikasi terjadi. Guru-guru yang mengajar tidak 

hanya berasal dari satu daerah, melainkan dari beberapa daerah 

sehingga bahasa yang digunakan pun berbeda dan berkumpul menjadi 

satu dalam lingkungan komunikasi bahasa. Berbeda dengan lingkungan 

masyarakat pada umumnya menggunakan bahasa berapa pun  yang 

dipakai tanpa ada aturan yang mengikat, dan bebas. Dalam lingkup 

pondok pesantren seluruh yang tinggal di dalamnya termasuk guru 
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diwajibkan untuk menggunakan bahasa asing, salah satunya bahasa 

Arab. 

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta merupakan 

salah satu intuisi pendidikan Islam terletak di wilayah Yogyakarta yang 

mempunyai misi mengantarkan seluruh jajarannya untuk mampu 

mengembangkan keterampilan berbahasa asing, bahasa Arab dan 

Inggris sebagai sarana dakwah dalam program pendidikan. 

Menggunakan bahasa yang bukan bahasa aslinya tentu akan menemui 

beberapa kendala pada saat berbicara, baik dari segi bahasa yang 

bercampur, alih bahasa, ketidaktepatan tatanan bahasa, pengucapan 

kurang tepat, dan lainnya. 

Peristiwa yang terjadi seperti di atas dapat dikategorikan 

sebagai permasalahan kode yaitu alih kode, borrowing/peminjaman 

bahasa, campur kode, dan interferensi bahasa. Alih kode menurut 

Appel adalah peralihan pemakaian bahasa karena berubahnya situasi, 

campur kode menurut Fasold (1984) adalah penggunaan satu kata atau 

frase dari suatu bahasa.4
 Sedangkan yang disebut interferensi 

diungkapkan oleh Alwasih merupakan kekeliruan yang disebabkan oleh 

adanya kecenderungan membiasakan pengucapan atau suatu bahasa 

terhadap bahasa lain yang mencakup satuan bunyi, tata bahasa, dan 

kosa kata.5 

Berdasarkan paparan definisi di atas terdapat perbedaan antara 

ketiganya yaitu: alih kode berhubungan dengan peralihan bahasa satu 

ke bahasa lain atas kesadaran penuh penutur, campur kode terkait 

dengan terjadinya memasukan unsur-unsur kode yang sedang 

                                                             
4
Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik....., hlm. 107-114. 

5
Achmad HP dan Alek Abdullah, Linguistik Umum, (Jakarta: Gelora Aksara 

Pratama, 2013), hlm. 180. 
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digunakan penutur. Sedangkan interferensi membahas terhadap 

pelanggaran kaidah bahasa dari sisi fonologi, morfologi, sintaksis, dan 

leksikal atau semantik. Kode dan interferensi terjadi karena adanya 

kontak bahasa di masyarakat atau pun lingkungan pondok pesantren. 

Berikut data yang terjadi di lapangan yang penulis temui pada 

percakapan guru di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim:  

  Santri):ب dan Guru:أ(

 أ: اِلاَّ مِنْ صَفّْ الثاَلِثْ 

 He‟ehب: 

 sihبعدٍ صَعَبْ فِي صَاحِبْ  ..emأ: 

 dah ب:

 مَنْ؟ مَعَ مَنْ؟انَْتِ مَعَ  انَِفاً Loh أ:

 ب: لاَ اعَْرِفْ انَاَ لاَ انَْ تَظِرىَُا

 ، اِلََ مَعِى فَ قَطْ!Zulfa اسُْتذََةْ أ: لَََنَّ اِسْتِئْذَانْ 

 dahب: يا الله اسُْتَذَةْ، نَ فْسِى نَ فْسِى ياَ الله 

 Okelah okeأ: 

Pada contoh di atas guru sedang bercakap dengan santri 

pengurus menanyakan perihal ada salah satu santri yang keluar pondok 



 

5 

 

tanpa izin. Dalam percakapan tersebut, terdapat kata “em”, “loh”, dan 

“sih” di awal dan di akhir kalimat bahasa Arab yang diucapkan oleh 

guru. Tanda “em”, “loh”, dan “sih” dalam bahasa Indonesia tergolong 

ragam bahasa tidak baku yang berupa leksikon, artinya kata tambahan 

yang digunakan dalam komunikasi sehari-hari. Ini merupakan contoh 

bentuk campur kode dimana dalam sebuah tuturan kalimat terdapat 

kode dari bahasa lain.  

Kata انَفًِا dalam kalimat انَِفاً انَْتِ مَعَ مَنْ؟, merupakan bentuk 

dari interferensi fonologi pemendekan vokal. Contoh ini guru 

mengucapkan huruf vokal /ā/ yang seharusnya panjang menjadi /a/ 

pendek, ini dapat diketahui perubahan tersebut dipengaruhi oleh bahasa 

Indonesia terhadap bahasa Arab. Dalam kaidah bahasa Indonesia tidak 

ada vokal panjang, lain dengan bahasa Arab yang banyak 

menggunakan vokal panjang. Atas dasar inilah guru belum terbiasa 

dengan pelafalan vokal panjang. 

Contoh berikutnya !ْاِلََ مَعِى فَ قَط Zulfa  ْلَََنَّ اِسْتِئْذَانْ اسُْتذََة. Kata 

 yang dipakai oleh guru dalam kalimat di atas kurang tepat jika اسُْتذََةْ 

mengikuti tatanan kaidah bahasa. Kata  ْاسُْتذََة  merupakan kata bahasa 

Indonesia yang dimasukan ke dalam kalimat bahasa Arab, kata 

“ustazah” diterjemahkan dalam bahasa Arab menjadi “الاستاذة”. Hal ini 

dipengaruhi karena kata tersebut telah resmi dipinjam atau diserap ke 

dalam ejaan bahasa Indonesia menjadi /ustazah/ yang berarti guru 

perempuan. Sehingga dalam pengucapannya guru masih tidak terbiasa 
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ketika menemui kata pinjaman dituangkan dalam komunikasi bahasa 

Arab. Dalam teori kebahasaan fenomena ini disebut dengan teori 

borrowing/peminjaman bahasa. 

Pada ujung percakapan guru merespon pernyataan santri dengan 

beralih kode ke dalam bahasa Indonesia, guru mengatakan “Okelah 

oke”. Berdasar atas jawaban tersebut artinya guru telah sepakat dengan 

apa yang dikatakan oleh mitra tuturnya. Alih kode dari bahasa Arab ke 

bahasa Indonesia itu dilakukan oleh guru dengan alasan tertentu.  

Hasil penelitian yang penulis lakukan di atas merupakan sebagai 

penelitian tesis lanjutan dari saudari Siti Karomah dengan judul 

“Campur Kode dan Interferensi Bahasa Arab (Studi Pada Program 

Muhādaṡah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta)”, di 

sini objek yang dikaji berfokus pada muhadasah santri. Dalam program 

muhādaṡah tersebut ditemukan adanya masalah-masalah kebahasaan di 

antaranya campur kode dan interferensi. Selain dari beberapa faktor-

faktor yang sudah diuraikan oleh peneliti dalam tesisnya, penulis 

beranggapan bahwa ada faktor lain yang mempengaruhi berbahasa 

santri dalam kenyataannya yang membuat penulis tertarik untuk 

mengkaji. Jika dalam penelitian Tesis Siti Karomah membahas campur 

kode dan interferensi bahasa, dalam penelitian ini penulis 

menambahkan dua teori yaitu alih kode dan teori 

peminjaman/borrowing pada percakapan bahasa Arab yang dilakukan 

oleh guru di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta. Sejauh 

penulis menelusuri berbagai sumber penelitian, peneliti-peneliti lain 

belum ada yang spesifik meneliti dari segi pengajar berbahasa Arab, 

mayoritas kepada siswa atau santri dan masyarakat. Padahal seiring 

bahasa yang selalu berkembang dan krusial, dalam teori kebahasaan 
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problematika seperti ini menarik dilakukan penelitian. Sehingga judul 

yang penulis angkat adalah “Alih Kode, Campur Kode, dan Interferensi 

Bahasa Arab Pada Peristiwa Tutur Guru di Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Putri Yogyakarta” untuk dilakukan penelitian. 

 

A. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini dengan bersandar 

pada latar belakang di atas adalah sebagai berikut: 

1. Jenis alih kode, campur kode, dan interferensi apa sajakah yang 

digunakan oleh guru dalam percakapan bahasa Arab di Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta? 

2. Faktor apa sajakah yang menjadi penyebab terjadinya alih kode, 

campur kode, dan interferensi yang dilakukan oleh guru dalam 

percakapan bahasa Arab di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana upaya meminimalisir terjadinya alih kode, campur 

kode, dan interferensi bahasa Arab pada peristiwa tutur guru di 

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta? 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di 

atas adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui jenis alih kode, campur kode, dan 

interferensi apa sajakah yang digunakan oleh guru dalam 

percakapan bahasa Arab di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim 

Putri Yogyakarta. 
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b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab 

pemilihan alih kode, campur kode, dan interferensi yang 

dilakukan oleh guru dalam percakapan bahasa Arab di Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui upaya meminimalisir terjadinya alih kode, 

campur kode, dan interferensi bahasa Arab pada peristiwa tutur 

guru di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

pengetahuan dan kajian mengenai kontak bahasa yaitu alih 

kode, campur kode, dan interferensi dalam percakapan bahasa 

Arab sehari-hari guru di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri 

Yogyakarta. Hal ini akan memberikan sumbangan teori 

linguistik terhadap pembelajaran bahasa Arab, terutama tentang 

alih kode, campur kode, dan interferensi bahasa. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi 

tambahan mengenai paparan deskripsi tentang alih kode, 

campur kode, dan interferensi bahasa serta faktor-faktor 

penyebab terjadinya alih kode, campur kode, dan interferensi 

percakapan bahasa Arab guru di Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Putri Yogyakarta. 

 

C. Tinjauan Pustaka 

Kajian pustaka sangat berguna untuk menentukan posisi peneliti 

dalam penelitiannya di antara peneliti-peneliti lainnya. Banyak peneliti 
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sebelumnya yang melakukan penelitian yang berkaitan dengan tesis ini, 

antara lain: 

Tesis yang berjudul “Peristiwa Alih Kode dan Campur Kode 

Arab-Betawi di MTs Ziyadatul Huda Jakarta dan Kontribusinya dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab” disusun oleh Ghulam Jazuli, 2012. 

Penulis menggunakan pendekatan etnografi komunikasi untuk 

mengetahui pola penggunaan bAAB (Bahasa Arab-Betawi) dalam 

komunikasi. Adapun hasil penelitiannya adalah menunjukan bahwa 

terjadi alih kode dan campur kode antara Bahasa Arab dan Betawi yang 

digunakan dalam mekanisme baik situasional maupun nonsituasional. 

bA-AB dipilih sebagai kode oleh seorang siswa penutur dengan 

mempertimbangkan mitra tutur, media tutur, situasi tutur, dan tujuan 

tutur yang hendak dicapai.6 

Tesis yang berjudul “Proses Alih Kode, Campur Kode, dan 

Interferensi Bahasa dalam Percakapan Bahasa Arab Santri (Studi 

Kasus di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta)”, disusun oleh 

Muhammad Nur Kholis, 2015. Penelitian ini fokus dengan bagaimana 

pengaruh kontak bahasa yang terjadi di pondok tersebut. Dalam 

penelitiannya ditemukan bahwa kontak bahasa terjadi dalam dua 

konteks yaitu pemerolehan dan dan pembelajaran bahasa Arab selain 

itu ditemukan juga adanya pengaruh kontak bahasa yang meliputi alih 

kode, campur kode, dan interferensi bahasa yang terjadi dalam 

                                                             
6
Ghulam Jazuli, Peristiwa Alih Kode dan Campur Kode Arab-Betawi di MTs 

Ziyadatul Huda Jakarta dan Kontribusinya dalam Pembelajaran Bahasa Arab. Tesis, 

(Yogyakarta: Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2012). 
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percakapan bahasa Arab mereka disertai dengan pola pengaruh kontak 

bahasa tersebut.7 

Tesis yang berjudul “Alih Kode dan Campur Kode dalam 

Percakapan Sehari-Hari Masyarakat Kampung Arab Kota Malang: 

Kajian Sosiolinguistik” disusun oleh Anisatul Fawaidati Khusnia, 

2016. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kode yang digunakan 

dalam tradisi berbahasa Arab mereka berbentuk kode bahasa yang 

beragam, seperti Indonesianisasi kata Arab serta penggunaan bahasa 

amiyah dan fusha secara tumpang tindih. Terkadang juga berbentuk 

penggunaan bahasa Arab utuh, biasanya terjadi dalam pengajian umum. 

Adapun alih kode dan campur kode mengambil campuran 

Arab/Indonesia, Arab/Jawa (Kromo, Ngoko). Serta berpola 

Indonesianisasi kata Arab yang mengambil bentuk peniruan sistem 

bahasa.8 

Tesis yang berjudul “Campur Kode dan Interferensi Bahasa 

Arab (Studi Pada Program Muhadasah di Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Putri Yogyakarta)” ditulis oleh Siti Karomah, 2018. Hasil 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi campur kode tataran kata dan 

frasa, sedangkan interferensi terjadi di segala aspek fonologi, 

morfologi, sintaksis, dan semantik. Faktor penyebab campur kode 

karena penggunaan kode, penutur dan mitra tutur, dan kebiasaan. 

Penyebab interferensi karena kurangnya kosa kata, terbawa bahasa ibu, 

                                                             
7
Muhammad Nur Kholis, Proses Alih Kode, Campur Kode, dan Interferensi 

Bahasa dalam Percakapan Bahasa Arab Santri (Studi Kasus di Pondok Pesantren 

Ta’mirul Islam Surakarta. Tesis, (Yogyakarta: Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab, 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 201). 
8
Anisatul Fawaidati Khusnia, Alih Kode dan Campur Kode dalam Percakapan 

Sehari-Hari Masyarakat Kampung Arab Kota Malang: Kajian Sosiolinguistik. Tesis, 

(Yogyakarta: Konsentrasi Ilmu Bahasa Arab, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2016). 
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sinonim, tidak ketepatan kaidah, dan lain-lain. Adapun upaya 

meminimalisir terjadinya campur kode dan inteferensi adalah evaluasi 

setelah muhadasah, pembinaan langsung, sanksi, wajib membawa 

kamus dan kutab, motivasi.9 

Penelitian yang berjudul “Code-Switching and Code-Mixing: 

Style of Language Use in Childhood in Yoruba Speech Community” 

ditulis oleh Ayeomoni, Obafemi Awolowo University Nigeria dalam 

Nordic Journal of African Studies, 2006. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dari 50 responden, rata-rata anak dari masyarakat 

mulai menjadi bilingual terjadi pada jenjang pendidikan sekolah dasar. 

Hal ini berefek peralihan kode dan campur kode dapat dikenali ketika 

menggunakan bahasa. Adapun implikasi keduanya dapat memberikan 

korelasi positif pada pencapaian pendidikan bagi setiap individu.10 

Penelitian yang berjudul “The Influence of Dominance and 

Sociolinguistic Context on Bilingual Preschoolers’ Language Choice” 

ditulis oleh Johanne Paradis dan Elena Nicoladis, University of Alberta 

Canada dalam The International Journal of Bilingual Education and 

Bilingualism, Vol 10, No 3, 2007. Penelitian ini membahas tentang 

anak-anak bilingual bahasa Prancis dan bahasa Inggris. Hasilnya 

menunjukkan bahwa penggunaan dua bahasa oleh anak-anak pra 

sekolah adalah memang terjadi, tetapi tidak selalu dipraktekkan 

                                                             
9
Siti Karomah, Campur Kode dan Interferensi Bahasa Arab (Studi Pada 

Program Muhadasah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta). Tesis, 

(Yogyakarta: Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab, Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, 2018). 
10

Ayeomoni, “Code-Switching and Code-Mixing: Style of Language Use in 

Childhood in Yoruba Speech Community”, Nordic Journal of African Studies, 2006, 

(Nigeria: Obafemi Awolowo University). 
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karenanya interaksi dominasi bahasa dan kepekaan anak termasuk 

dalam  konteks sosiolinguistik.11 

Penelitian yang berjudul “Alih Kode, Campur Kode, dan 

Interferensi yang Terjadi dalam Pembicaraan Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Melayu Ternate (Tinjauan Deskriptif Terhadap Anak-Anak 

Multikultural Usia 6-8 Tahun di Kelas II SD Negeri Kenari Tinggi 1 

Kota Madia Ternate)” ditulis oleh Rijal Muharam, 2011. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa anak-anak multikutur di kota Madia 

Ternate lebih cenderung menggunakan kosa kata atau frasa dalam 

bahasa Melayu Ternate. Alih kode dan campur kode terdapat dalam 

penggunaan kosa kata atau frasa Melayu Ternate menunjukan pada 

angka kurang lebih 65% sehingga tidak dapat dipungkiri terjadi 

interferensi. Interferensi terjadi pada kelompok kosakata yang lazim 

disebut leksikal. Leksikal yang terdapat dalam interferensi bahasa 

Melayu Ternate ke dalam pembicaraan bahasa Indonesia. Interferensi 

juga terdapat dalam kategori fonologi, morfologi, semantik, dan 

sintaksis.12 

Penelitian yang berjudul “Alih Kode dan Campur Kode dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA” yang ditulis oleh Rulyandi, 

dkk, dalam jurnal Paedagogia, Vol. 17 No 1, 2014. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa: (1) Wujud alih kode dilakukan secara intern dan 

ekstern. Wujud campur kode berbentuk penyisipan kata, frase, klausa, 

                                                             
11

Johanne Paradis dan Elena Nicoladis, “The Influence of Dominance and 

Sociolinguistic Context on Bilingual Preschoolers’ Language Choice”, The International 

Journal of Bilingual Education and Bilingualism, Vol 10, No 3, 2007, (Canada: 

University of Alberta). 
12

Rijal Muharam, “Alih Kode, Campur Kode, dan Interferensi yang Terjadi 

dalam Pembicaraan Bahasa Indonesia dan Bahasa Melayu Ternate (Tinjauan Deskriptif 

Terhadap Anak-Anak Multikultural Usia 6-8 Tahun di Kelas II SD Negeri Kenari Tinggi 

1 Kota Madia Ternate)”, Jurnal, Edisi Khusus No. 1, 2011. (Bandung: Universitas 

Pendidikan Indonesia). 
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pengulangan kata, dan ungkapan; (2) Faktor-faktor penyebab alih kode 

meliputi penutur, lawan tutur, hadirnya penutur ketiga, pokok 

pembicaraan untuk membangkitkan rasa humor. Faktor penyebab 

campur kode meliputi keinginan menjelaskan sesuatu karena ingin 

menjalin keakraban karena guru dan siswa; (3) Alih kode dan campur 

kode berdampak positif dan negatif terhadap pembelajaran bahasa 

Indonesia di kelas X.13 

Penelitian yang berjudul “Alih Kode dan Campur Kode dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 12 Kerinci” ditulis 

oleh Nelvia Susmita, dalam jurnal Penelitian Universitas Jambi Seri 

Humaniora, 2015. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa alih 

kode berupa klausa dan kalimat, campur kode berupa kata dan frasa. 

alih kode dan campur kode yang digunakan mencakup bahasa 

Indonesia, bahasa Inggris, dan bahasa daerah (Kerinci, Minang, 

Jambi).14 

Penelitian yang berjudul “Interferensi Bahasa Indonesia ke 

dalam Bahasa Inggris Pada Abstrak Jurnal Ilmiah” oleh Any Budiarti, 

dalam jurnal Bahasa dan Seni, 2013. Penelitian ini fokus pada 

terjadinya interferensi dalam jurnal ilmiah yang diterbitkan oleh 

beberapa universitas kurun waktu 2003-2008. Hasil penelitian 

menunjukan terdapat tiga bentuk interferensi morfologis, sintaksis, dan 

semantik. Interferensi morfologis meliputi pengurangan fungsi morfem 

infleksi dalam pembentukan verba untuk orang ketiga tunggal, 

pemnjamakan dan hubungan milik. Interferensi sintaksis meliputi 
                                                             

13
Rulyandi, dkk, “Alih Kode dan Campur Kode dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA”, Jurnal Paedagogi (Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Uiversitas Sebelas Maret). 
14

Nelvia Susmita, “Alih Kode dan Campur Kode dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMP Negeri 12 Kerinci”, Jurnal Penelitian Universitas Jambi Seri 

Humaniora, Volume 17 No 2, 2015 (Jambi: STKIP Muhammadiyah Wilayah Jambi).  
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keterbalikan pada pola susun frasa bahasa Inggris, paralelisasi, 

ketidakhadiran artikel, ketidakhadiran to be, dan ketidakapikan struktur 

kalimat pasif. Interferensi semantik terdapat pada semantik 

penambahan dan penggantian.15 

Penelitian yang berjudul “Interferensi Fonologi dan Leksikal 

Bahasa Arab Terhadap Bahasa Indonesia dalam Terjemahan Buku 

Washoya al-Baa’ Lil-Abna” oleh Fariz Al-Nizar, dalam Jurnal Vol. 1, 

No. 1, Maret 2014. Penelitian ini menggunakan teori terjemahan, 

analisis kontrastif, dan juga interferensi. Teori terjemahan yang 

dimaksudkan untuk menjelaskan proses penerjemahan dari Tsu ke 

dalam Tsa, analisis kontrastif digunakan untuk membandingkan antara 

fonologi bahasa Arab dan bahasa Indonesia. Adapun sumber data 

dalam penelitian ini yaitu buku terjemahan  Washoya al-Baa’ Lil-

Abna.16 

Bedasarkan pada kajian pustaka di atas, terdapat kesamaan 

tentang alih kode, campur kode, dan interferensi bahasa Arab di 

Indonesia. Sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian-penelitian 

sebelumnya belum ada yang meneliti alih kode, campur kode, dan 

interferensi menganalisnya dengan mix teori borrowing (peminjaman) 

seperti yang akan peneliti lakukan. Jika peneliti-peneliti sebelumnya 

semuanya meneliti objek terhadap siswa atau santri, maka peneliti akan 

melakukan penelitian kepada guru-gurunya. Diketahui pembahasan ini 

belum peneliti temukan berdasarkan penelusuran dalam berbagai 

penelitian jurnal maupun penelitian lainnya. Dengan demikian, peneliti 
                                                             

15
Any Budiarti, “Interferensi Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa Inggris Pada 

Abstrak Jurnal Ilmiah”, Jurnal Bahasa dan Seni, Volume 41 No 1, 2013, (Bandung: 

Fakultas Keguruan dan Pendidikan Universitas Pasundan Bandung). 
16

Fariz Al-Nizar, “Interferensi Fonologi dan Leksikal Bahasa Arab Terhadap 

Bahasa Indonesia dalam Terjemahan Buku Washoya al-Baa’ Lil-Abna”, Jurnal Vol. 1, 

No. 1, Maret 2014. 
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tertarik untuk mengkaji penelitian tentang “Alih Kode, Campur Kode, 

dan Interferensi Bahasa Arab pada Peristiwa Tutur Guru di Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta” layak untuk dilakukan 

penelitian. 

 

D. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini diklasifikasikan sebagai pendekatan kualitatif 

karena data yang dihasilkan berupa data deskriptif bukan angka-

angka. Metode kualitatif adalah suatu metode dalam melakukan 

penelitian yang berorientasi pada gejala-gejala yang bersifat 

alamiah, maka sifatnya naturalistik dan mendasar atau bersifat 

kealamiahan serta tidak bisa dilakukan di laboratorium melainkan 

harus terjun ke lapangan. Oleh karena itu penelitian ini disebut 

dengan field study.17 Jadi penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan penelitian data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan tentang orang-orang, perilaku yang 

diamati sehingga menemukan kebenaran yang dapat diterima oleh 

akal sehat manusia. 

Penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah penelitian 

lapangan yaitu penelitian yang datanya diperoleh dengan 

melakukan survei di lokasi penelitian, untuk memperoleh gambaran 

yang jelas dan terperinci tentang alih kode, campur kode, dan 

interferensi bahasa Arab pada peristiwa tutur guru di Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta. 

 

                                                             
17

Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1986), 

hlm. 159. 



 

16 

 

2. Sumber Data 

Sumber data atau yang disebut dengan objek penelitian 

merupakan informan yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi, kondisi, dan segala yang bersangkutan 

dalam penelitian. Sumber data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer  yang digunakan oleh peneliti adalah 

wawancara dan observasi kepada kepala sekolah, guru bahasa 

Arab, peserta didik, personalia tata usaha, dan bagian sarana 

prasarana. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yang digunakan oleh peneliti 

adalah bersumber dari penelusuran buku, jurnal ilmiah, surat 

kabar, majalah, dan catatan lainnya yang dinilai memiliki 

hubungan serta dapat mendukung pemecahan masalah dan 

pencarian kebenaran dalam tesis ini.18 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu bagian 

terpenting dalam penelitian. Dalam penelitian kualitatif, 

pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang 

alamiah), sumber data primer, teknik pengumpulan data lebih 

banyak pada observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 

sumber data sekunder teknik pengumpulan data dengan penelusuran 

melalui buku, jurnal, surat kabar, dan lain-lain yang berkaitan 

                                                             
18

Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bina 

Aksara, 1996), hlm. 28. 
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dengan penelitian. Dalam tesis ini menggunakan teknik 

pengumpulan data meliputi: 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan atau pencatatan secara  

fenomena terhadap hal yang diselidiki.19 Observasi sangat 

memungkinkan mendapati peristiwa dan data yang berkaitan 

dengan pengetahuan proporsional maupun pengetahuan 

langsung yang diperoleh dari data-data.20  

Metode ini digunakan sebagai langkah awal dengan 

melihat secara langsung penggunaan alih kode, campur kode, 

dan interferensi yang terjadi dalam percakapan bahasa Arab 

guru di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta. 

b. Wawancara 

Wawancara atau kuesioner lisan adalah sebuah dialog 

yang dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara.21 Dalam Pelaksanaan wawancara berfungsi 

sebagai penggali data yang sifatnya tidak dapat dilihat secara 

langsung seperti perasaan, pikiran, begitu juga sesuatu yang 

telah terjadi pada situasi dan masa sebelumnya.22 

Wawancara dalam penelitian ini akan dilakukan dengan 

pihak-pihak yang berkaitan seperti, kepala sekolah, guru bahasa 

Arab, dan siswa Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri 

                                                             
19

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D. (Bandung: 

Alfabeta, 2008), hlm. 218. 
20

Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT 

Rosdakarya, 2007), hlm. 4. 
21

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), hlm, 150. 
22

Nana Sujana Ibrahim, Pengantar dan Penelitian Pendidikan, (Bandung: Sinar 

Baru, 1989), hlm. 64. 
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Yogyakarta untuk menggali informasi yang berkaitan dengan 

penelitian ini sehingga dapat memberikan sumbangsih dalam 

penyelesaian penelitian. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang. Hasil dari penelitian 

observasi dan wawancara, akan lebih kredibel atau dapat 

dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan masa 

kecil, sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan 

autobiografi.23 Hal ini bertujuan agar tujuan dan fokus penelitian 

juga tidak terganggu.24 

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 

data dari non insani,25 dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh gambaran umum tentang Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Putri Yogyakarta, kepala sekolah, staf pengajar, peserta 

didik, sarana prasarana, dan arsip-arsip lain sebagai pelengkap 

data dalam penelitian. 

 

E.  Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 

                                                             
23

Sugiyono, Metode....., hlm. 329-330. 
24

Amirul Hamdun & Harjono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: 

Toha Putra, 1998), hlm. 135. 
25

Sonhaji, Teknik Pengumpulan dan Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif, 

Dalam Imron Arifin (ed) Penelitian Kualitatif dalam Ilmu-Ilmu Sosial dan Keagamaan, 

(Malang: Kalimasada, 1994), hlm. 63. 



 

19 

 

seperti yang disarankan oleh data.26 Pada penelitian ini peneliti akan 

menggunakan analisis data deskriptif berdasarkan teori pengkodean 

dan interferensi bahasa yaitu menganalisis semua hal yang menjadi 

fokus dalam penelitian.27 Tahapan analisis data yang biasa dilakukan 

dalam penganalisisan data kualitatif menurut Mile dan Hibeerman, 

yaitu: 

1. Reduksi data berupa pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, 

abstraksi dan pentransformasian data mentah yang terjadi dalam 

catatan-catatan lapangan tertulis. 

2. Penyajian data berupa kegiatan yang ketika sekumpulan informasi 

disusun, sehingga memungkinkan adanya penarikan kesimpulan 

data pengambilan tindakan.  

3. Penarikan kesimpulan berupa catatan segala keteraturan, pola-

pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur klausal, dan 

preposisi-preposisi.28 

 

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Analisis ini merupakan salah satu bagian penting untuk 

memeriksa keabsahan data. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadapdataitu.Triangulasi 

                                                             
26

Esti Esmawati, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra, (Surakarta: 

Yuma Pustaka, 2011), hlm. 20. 
27

Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitiaan Sejarah, (Yogyakarta: 

Galang Press, 2000), hlm. 63. 
28

Sutopo, Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2006), 

hlm. 68. 
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dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.29 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yakni sebagai 

berikut: 

1) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber digunakan peneliti untuk menguji 

kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber.30 Data atau informasi digali dari guru-guru, 

kepala bahasa, dan santri. 

2) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik digunakan peneliti untuk menguji 

kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda.31 Pengambilan data penelitian dilakukan 

dengan tiga macam teknik pengumpulan data, yakni observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

3) Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu adalah teknik untuk menguji kredibilitas 

data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data pada waktu yang 

berbeda.32 Triangulasi waktu digunakan peneliti untuk menguji 

kredibilitas data dengan cara melakukan pengecekan dengan 

                                                             
29

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 

372. 
30

Sugiyono, Memahami....., hlm. 373. 
31

Sugiyono, Memahami....., hlm. 374. 
32

Djam‟an Satori dan Aan komariah, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2010) hlm. 171. 
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wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu, hari dan situasi 

kondisi yang berbeda. 

 

G.  Sistematika Pembahasan 

Untuk memahami suatu pembahasan yang utuh dan terarah, 

peneliti akan menyusunnya ke dalam lima bab. Adapun sistematika 

penelitian ini sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, analisis data, teknik pemeriksaan 

keabsahan data, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Berisi kajian teori yang berisi tentang: pertama 

sosiolingistik, kedua peristiwa tutur, ketiga kontak bahasa dan 

kedwibahasaan, keempat  kode, kelima alih kode meliputi pengertian, 

jenis-jenis, dan faktor-faktor alih kode, keenam campur kode meliputi 

pengertian, jenis-jenis, dan faktor-faktor campur kode, ketujuh, 

borrowing (peminjaman), dan kedelapan interferensi meliputi 

pengertian, jenis-jenis, dan faktor penyebab interferensi. 

Bab III Berisi profil, gambaran umum dan situasi kebahasaan 

di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta, meliputi: sejarah 

berdirinya, letak geografis, visi, misi dan tujuan, dan situasi kebahasaan 

guru. Dengan adanya berbagai informasi mengenai sekolah tersebut 

diharapkan dapat membantu peneliti dalam penelitiannya. 

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan, bab ini membahas 

tentang jenis alih kode, campur kode, borrowing/peminjaman, dan 

interferensi bahasa Arab pada peristiwa tutur guru di Pondok Pesantren 

Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta, faktor-faktor yang menjadi penyebab 
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terjadinya penggunaan alih kode, campur kode, dan interferensi bahasa 

Arab pada peristiwa tutur guru di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim 

Putri Yogyakarta, serta upaya meminimalisir terjadinya alih kode, 

campur kode, dan interferensi bahasa Arab pada peristiwa tutur guru di 

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta 

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan yang memaparkan poin 

permasalahan dan saran yang relevansi terhadap hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengumpulan data dan analisis yang dilakukan di 

atas mengenai alih kode, campur kode, teori peminjaman/borrowing, 

dan interferensi dalam peristiwa tutur guru di Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Putri Yogyakarta, maka kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Dalam analisis penelitian ditemukan adanya alih kode berwujud 

alih bahasa, yaitu alih bahasa Arab ke bahasa Indonesia dan alih 

bahasa Arab ke bahasa Inggris. Adapun Campur kode ditemukan 

berupa penyisipan kata, frasa, dan klausa. Teori 

peminjaman/borrowing, dalam contoh ditemukan berupa kata-kata, 

misalnya kata  ْظُهُر “zuhur” yang resmi dipinjam dalam ejaan 

bahasa Indonesia kemudian disisipkan dalam tuturan bahasa Arab 

sehingga menyalahi kaidah, benarnya adalah  ِظُهْر. Sedangkan 

interferensi mencakup interferensi fonologi, morfologi, sintaksis, 

dan leksikal atau semantik. 

2. Faktor penyebab terjadinya alih kode, campur kode, dan 

interferensi, sebagai berikut: 

a. Penyebab terjadinya alih kode adalah penutur, mitra tutur, 

topik pembicaraan, perubahan situasi dan hadirnya orang 

ketiga. 

b. Penyebab terjadinya campur kode adalah penutur, mitra tutur, 

hadirnya orang ketiga, keterbatasan penggunaan kode, maksud 

dan tujuan tutur. 
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c. Penyebab terjadinya interferensi adalah kedwibahasaan 

penutur, tipisnya kesetiaan bahasa penerima, terbawanya 

kebiasaan dalam bahasa ibu, dan lingkungan kebahasaan. 

3. Bentuk upaya menimimalisir terjadinya alih kode, campur kode, 

dan inteferensi bahasa terhadap peristiwa tutur guru bisa dilakukan 

dengan cara, di antaranya: perbendaharaan kosakata, kerjasama 

dan saling mengingatkan, perdalam kaidah, membawa kamus, 

konsisten, dan motivasi diri. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada saran yang penulis ajukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk guru 

Penulis berharap agar penelitian ini dapat dirujuk untuk 

menjadi evaluasi oleh para guru berbahasa Arab di Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta. Kemampuan 

berbahasa Arab agar lebih diperbaiki dan ditingkatkan lagi dari 

segi bahasan dalam penelitian penulis guna mendapatkan hasil 

yang maksimal. Dengan demikian, sehingga dapat meminimalisir 

kekurangan dan kesalahan dalam berkomunikasi baik lisan 

maupun tulisan. 

2. Untuk peneliti 

 Penelitian yang dilakukan penulis sebetulnya sudah 

memuat banyak teori yang dipakai sebagai pisau analisis, yaitu 

jenis-jenis alih kode, campur kode, teori peminjaman 

bahasa/borrowing, dan interferensi serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyebab terjadinya pada teori-teori tersebut. 
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Namun, penulis rasa masih ada teori lain yang masih berhubungan 

untuk bisa dikembangkan dan diteliti misalnya teori integrasi, 

konvergensi, dan pergeseran bahasa. Oleh karenanya, 

menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melengkapi 

kekurangan guna menghasilkan data yang komprehensif mengenai 

kebahasaan. 

 

C. Penutup 

Demikian yang dapat penulis paparkan mengenai penelitian 

tesis ini, tentu belum sempurna dan masih banyak kekurangan. Oleh 

karenanya, penulis mempersilahkan kepada pembaca untuk 

memberikan kritik dan saran yang konstruktif demi perbaikan hasil 

penulisan yang baik. 

Penulis berharap semoga tesis ini bermanfaat khususnya bagi 

penulis dan umunya bagi para pembaca.  
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Lampiran I 

KERANGKA WAWANCARA KEPALA PEMBINA BAHASA 

PUSAT 

Nama: 

Jabatan: 

1. Berasal dari mana saja ustaz/ah yang tinggal di pondok? 

2. Apakah mereka diwajibkan memakai bahasa? 

3. Bahasa apa saja yang biasanya digunakan sehari-hari? 

4. Apakah bahasa Arab yang digunakan sudah sesuai dengan struktur 

kaidah bahasa semestinya? 

5. Apakah mereka secara penuh menggunakan bahasa Arab sehari-hari? 

atau campur dengan bahasa lain? 

6. Jika penuh memakai bahasa Arab dalam forum apa? 

7. Jika campur bahasa lain, bahasa apa yang digunakan? 

8. Faktor apa yang mendorong mereka menggunakan bahasa Arab? 

9. Apakah terjadi alih bahasa dalam berkomunikasi? misalnya dari bahasa 

Arab ke bahasa Indonesia atau bahasa Jawa 

10. Apakah terjadi penyisipan unsur-unsur bahasa lain dalam 

komunikasi? 

11. Jika iya, termasuk kategori apa frasa, klausa, atau lainnya? 

12. Pada saat mengajar bahasa, bahasa apa yang digunakan? bahasa Arab 

atau dicampur dengan bahasa lain? 

13. Jika campur bahasa lain, biasanya disebabkan oleh apa? 

14. Apakah dalam pengucapannya sudah sesuai dengan dialek Arab, atau 

mengikuti dialek bahasa ibunya? begitu pun sebaliknya 



Lampiran II 

KERANGKA WAWANCARA GURU 

Nama: 

Jabatan: 

1. Dari mana Anda berasal? 

2. Bahasa apa yang Anda gunakan sehari-hari di pondok? 

3. Kapan saja Anda berkomunikasi memakai bahasa Arab? 

4. Bagaimana perasaan Anda menggunakan bahasa Arab? 

5. Apa alasan Anda menggunakan bahasa Arab? 

6. Apa yang mendorong Anda menggunakan bahasa Arab? 

7. Apakah ada bahasa lain yang digunakan dalam percakapan sehari-hari? 

8. Jika iya, dalam situasi apa Anda menggunakan bahasa lain tersebut? 

9. Apakah ketika Anda bebicara menggunakan bahasa Arab disisipi 

dengan unsur-unsur bahasa lain? 

10. Jika ada, disebabkan oleh apa? 

11. Biasanya penggunaan penuh bahasa Arab dalam forum apa? 

12. Menggunakan bahasa apa ketika berkomunasi dengan ustad/ah? kalau 

dengan santri? 

13. Apakah menggunakan bahasa Arab sudah sesuai dengan struktur 

kaidah? 

14. Dalam situasi komunikasi, apakah terjadi penyerapan/peminjaman 

kosa kata dari bahasa lain? 

15. Bahasa apa yang digunakan saat mengajar di boarding? bahasa Arab 

atau campur dengan bahasa lain? 

 



Lampiran III 

KERANGKA WAWANCARA SANTRI 

Nama:  

Kelas: 

1. Bahasa apa yang digunakan oleh ustad/ah saat berkomunikasi dengan 

santri? 

2. Ketika ustad/ah mengajar bahasa, apakah penuh menggunakan bahasa 

Arab atau campur bahasa lain? 

3. Jika campur bahasa lain, bahasa apa yang digunakan? 

4. Pada saat ustad/ah berbicara, apakah terjadi alih bahasa? misalnya dari 

bahasa Arab ke bahasa Indonesia, atau pun sebaliknya. 

5. Jika iya terjadi, hal tersebut disebabkan oleh apa? 

6. Apakah ustad/ah menyisipkan unsur-unsur bahasa lain ke dalam 

percakapannya? 

7. Jika iya, terdiri dari berapa kata? atau termasuk kategori mana frasa, 

klausa? 

8. Apakah menurut santri, ustad/ah dalam berkomunikasi sudah sesuai 

dengan kaidah bahasa seharusnya? 

 

 

 

 

 



Lampiran IV 

PEDOMAN OBSERVASI 

Tanggal Observasi : 

Tempat  : 

Penutur  : 

Tema   : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran V 

TRANSKIP DATA REKAMAN 

1. Kode : D1 

Penutur : Fokus Penelitian pada Guru )أ( 
Tema : Bebas 

Tanggal : 30 Januari 2019      

Tempat : Ruang tunggu 

 مِنْ صَفِّ الثاَلِثْ  : اِلا  أ 

 He’eh:  ب

 sihبعدٍ صَعَبْ فِي صَاحِبْ  ..em:  أ 

  dah : ب

 نفًِا انَْتِ مَعَ مَنْ؟ مَعَ مَنْ؟اَ  Loh:  أ 

 : لَ اعَْرِفْ انَاَ لَ انَْ تَظِرىَُا ب

 اِلََ مَعِى فَ قَطْ! ،Zulfaةْ ذَ تَ سْ اُ : لَََنا اَسْتِئْذَانْ  أ 

 dahا الله ى يَ سِ فْ ى ن َ سِ فْ ن َ الله اسُْتَذَةْ، يا  : ب

 Okelah oke:  أ 

 ؟ nopo to dahطبَُ وْرْ  dahاَلْله  : ياَ  ب



 : ل.. أ 

 : اَسْتَ غْفِرُ الَله الْعَظِيمْ  ب

 : ىذا أ 

 ياَ اَللهْ  ..harus tau ،em:  ب

 : مَوْجُودْ مَنْ.. أ 

ااَسْتَ غْفِرُ الَله الْعَظِيمْ ياَ اللهْ  ، nopo to dah: طبَُ وْرْ  ب   اَسْتَ ىِ جِد 

 مَعَ مَنْ اِسَئلى اوَالً!  معىىُنَاكَ ya ظُهُرْ : بَ عْدُ انَاَ ارُاَفِقَةْ قَ بْلَ  أ 

   لَ انَْ تَظِرىَُاkan لََِنا dah لَ اعَْرِفْ Ya :  ب

 : اِسْئَلِى اِلََ صَدِيْ قَتك اذًِا لَ تَ عْرِفْ انَاَ سَأنَْ تَظِرْ ىِيَ مَعَ مَنْ  أ 

 ya dahعًا : طبَ ْ  ب

 اِسْتِئْذَانْ  دُنِ : لََِنا بِ  أ 

 ?Ho’oh po dah:  ب

 ..Ho’oh:  أ 

 : تَسْتَأذِنْ مَعَ مَنْ؟ ب



 : لَ اعَْرِفْ مَعَ مَنْ، اِسْئَلِى مَعَ مَنْ تَسْتَأذِنْ. لَ، مَا فِيْوْ  أ 

 ?Nanti dikasih hukuman dah:  ب

 !لْ اِسْئَ  انَاَ، ..eh: اِسْئَلِى اوَالً ىِيَ مَعَ مَنْ!  أ 

 
2. Kode : D2 

Penutur : Fokus Penelitian pada Guru )أ( 

 

Tema : Bahasa Arab 

Tanggal : 07 Februari 2019      

Tempat : Kelas Takhasus 

 نَ بْدَأْ دَرْسَنَا بِقِراَءَةِ بَسْمَلَوْ  ايَ : ىَ  أ 

 : بِسْمِ الِله الراحْنِ الراحِيْمْ  ب

فَةْ أمَْسِي: عِنْدَ  أ   كُنا وَظِي ْ

 : نَ عَمْ  ب

 Nurmaمَعَ  Afni: اذًِا  أ 

 مَعَ الناجَاحْ  x3لَُِخْتنَِا  x3تَ قَادَمْ  ..ye:  ب



 Nurmaوَ  Afni: تَ فَضالِى  أ 

 )المحادثة( : ب

 انَْتِ مَعَ مَنْ؟ انَْتِ مَعَ مَنْ؟   (menyebut nama orang):  أ 

 Ida:  ب

 ؟Erinمَعَ مَنْ؟  Astridنَ عَمْ،  Ida:  أ 

عْنَا جَيِّدًا، انَْتِ تَكُوْنِيَْْ مُدَرِّسَةْ أوَْ طاَلبَِةْ؟    دَِ

 : انَاَ مُدَرِّسَةْ  ب

 : انَْتَ اوَْ انَْتِ؟ نَ عَمْ، تَ فَضالِى أ 

 : )المحادثة( ب

 oke، نَ عَمْ ىدِ : خُ  أ 

 : )المحادثة( ب

 ؟مَنْ الاتِِ تََْمِلْ  بْ : اذًِا الْكِتَ  أ 

 : لَ اعَْرِفْ  ب

 نَ عَمْ. قلَِدْ مَراةً ثاَنيَِةً، قَ رِّرْ! oh:  أ 



 بَ عْدَ انَْتِ )المحادثة( saya:  ب

 تََْضُرْ اوَّلً، ثُُا انَْتِ  ىدِ حُ :  أ 

 : )المحادثة( ب

 تَ قُلْ : الصاِ يْحْ ىَذَا انَْتِ الاتِِ  أ 

 : نَ عَمْ  ب

 تَ قُلْ : نَ عَمْ انَْتِ الاتِِ  أ 

    oh iya  انَاَ   kanالمحادثة( لََْ اَسْئَلْ : ) ب

 ىُنَا ، انَْتِ ايَْضًا ضُرْ : نَ عَمْ بَ عْدٍ انَْتِ تََْ  أ 

 : )المحادثة( اوَْ كَيْفَ  ب

 : نَ عَمْ، انَْتِ تََْضُرْ ىُنَا، ثُُا  انَْتِ تَ تَكَلامْ  أ 

 : )المحادثة( ب

 ذَا؟مَ : نََْنُ الْْنْ ىَذَا مَعًا. انَفًِا  أ 

 : )المحادثة( ب

 ..em: ياَ عَلِي  أ 



 : )المحادثة( ب

 Ehأَخْرجُْ  ayo  مَعًا!  Yo مَعًا ..o ,: أ 

 : )المحادثة( ب

 eh sorry-sorry: اكُْتُبْ،  أ 

 selesai: )المحادثة(  ب

 نْ؟مَ  رَرْ مْ تِ سْ اِ اَحْسَنْتِ.  : نَ عَمْ  أ 

 (diskusi):  ب

 ، كَذَلِكْ؟: اَلْنْ تلِْمِيْذْ بَ عْدٍ مُدَرِّسْ  أ 

 : لَ وَاحِدًا فَ وَاحِدًا. )المحادثة( ب

 ؟haمَعَ مَنْ Diana :  أ 

 Intan:  ب

 بَ عْدٍ مَعَ مَنْ؟ Intan:  أ 

 Nggak tau usth:  ب

 ، اِسْتَ عْدَدْتِ؟Astrid:  أ 



 (diskusi, ngobrol):  ب

 مَعْ مَنْ؟Alifia : ثَُا مَنْ؟  أ 

 dah (dah, adalah sebutan pendek untuk ustadzah): مَشِئْتُمْ  ب

مَعَ مَنْ؟ تَ فَضالِى،  Nida Nidaمَعَ مَنْ؟ اِسْتَ عْدَدْتِ؟  Khoirunnisa:  أ

 تَ فَضالً 

___ 

 !ىتَ فَضالِ  Alifiaمَعَ  Aida:  أ 

 : )المحادثة( ب

 ةً؟مُدَرِّسَ  نُ وْ كُ تَ فًا نَ عَمْ. مَنْ الاتِِ انَِ  Afni. مِثْلُ Alifia, Aida: تَ فَضالِى  أ 

 selesai -: )المحادثة( ب

 : اَحْسَنْتُمَا، مَنْ تَ قَدامْ؟ أ 

 : )المحادثة( ب

 ةْ سَ رَ كُ ليَْسَ   بْ تَ كِ :  أ 

 : )المحادثة( ب



 ...em: ليَْسَ تَكَلامْ، تَ تَكَلامْ،  أ 

 : )المحادثة( ب

 انَْتِ؟ تَ فَضالِى! : اَحْسَنْتُمَا، اِسْتَمِرْ! مَنْ مَنْ الاتِِ اِسْتِمْراَرْ، أ 

 : )المحادثة( ب

 (perintah kpd 2 PR) !: جَرِّبْ  أ 

 : )المحادثة( ب

 : مَاذَا تَكْتبُِيَْْ؟ أ 

 (Riuh dan praktek percakapan):  ب

 : شُكْراً اَحْسَنْتُمَا أ 

___ 

 x3  (Becanda pada temannya yang mau maju, badannya: صَغِي ْرْ   ب

kurus dan tinggi)  

  x3 (ustazah pun turut membecandai) عْ : مُرْتَفِ  أ 

 : )المحادثة( ب



 : اَحْسَنْتُمَا، مَنْ اِسْتِمْراَرْ؟ تَ فَضالْ اِدَْعْنَا! أ 

 : )المحادثة( ب

 !عْ دَْ اِ  ،Astrid:  أ 

 : )المحادثة( ب

. مَنْ الاتِِ لَماا بَ عْدَ عًاجَِ اَحْسَنْتُمَا، مَعَ الناجَاحْ  ...he emلِكَ، دَ دَ : بَ عْ  أ

 رَحَةْ نَ عَمْ، تَسْتَمِرْ بَ عْدَ رَحَةْ. السالَمُ عَلَيْكُمْ وَرَحْةَُ الِله وَبَ ركََاتوُْ 

 : وَعَلَيْكُمْ السالَمُ وَرَحْةَُ الِله وَبَ ركََاتوُْ  ب

___ 

 مِرْ دَرْسَنَا بِقِراَءَةِ بَسْمَلَوْ : نَسْتَ  أ 

 : بِسْمِ الِله الراحْنِ الراحِيمْ  ب

مْ؟ تَ فَضالىِ اِلََ  أ  مَنْ؟  اَخِراً فًا انَِ تَ فَضالِى، تَ فَضالِى،  Erin: مَنْ الْنْ سَتَتَ قَدا

Erin مَعَ مَنْ؟ 



 Nisa: مَعَ  ب

 . ىَيَا سُرْعَةْ صْ خَلَ  دَ ىَ  ،Nis : تَ فَضالِى أ 

Tiara شِفَئًا؟ شَربِْتِ دَوَاءْ؟ 

___ 

 : )المحادثة(، ثُُا قَ رَأْتِ الْكِتَابْ  ب

 بِدُوْنِ الَْ  ...em:  أ 

رْسَ وَاقِْ رَأْ  ب  : )المحادثة(، وَاكُْتُبِ الدا

 ...emعَلِي؟  مَذَا ،...heh:  أ 

 dah (maksudnya ustadzah): خَلَصْ  ب

؟ طيَِّبْ اِذًا كَذَا نََْنُ اعً لَماا جَِ  kokمَنْ؟  مَعَ  Meila .: نَ عَمْ اَحْسَنْتُمَا أ

 نْ مَ نَسْتَمِرْ "تََرْيِنْ" كَ 

 ?Kenapa emang:  ج



 ..Nggak tau:  ب

 ?Kamu kenapa, sakit? Tiara dari mana ini:  ج

 Gunung Kidul:  ب

 ?...Kenapa, ha:  أ 

 ?Nggak kenapa-napa. Siapa nama lengkapnya:  ج

 Tiara Rahma:  ب

 ؟دَ : اِمْلَءْ اَيُّ فِعْلٍ؟ كَيْفَ فِعْلُ الْمَاضِ، فِعْلُ الْمَاضِ مَافِيوْ ضَماةْ. مَ  أ 

 يَ عْلَمُ -: عَلِمَ  ب

 : اِعْلَمْ  ب

 : عَرَفْ تُُا الْمَعْنََ؟ أ 

 : لَ  ب



 Know, know:  أ 

 يَِدَْحُ -: مَدَحَ  ب

دَ". اَرَْمْ  أ   Memujiدُ لله: : "مَدَحَ" سَوَاءْ مَعَ "حَِ

 فِعِلْ ، مِنْ اوَالْ امَْرِ الْمَذكُْوْرةَْ ثُُا ضَعْ مِنْ  فِعِلْ اعَْطَى بِضَُارعٍِ كُلا فِعْلٍ مِنْ 

 عْ امَْرْ.رِ ضَ مُ  ضِ مَ 

فَ تَْ ةْ.  اذَ ىَ سَكَنَ عَلِي في الْمَعْهَدِ، اذًِا بَ عْدَ "سَكَنَ" ثُُا فاَعِلْ، مَفْعُولْ،  

 قْ اوَْ تََْتْ؟فَ تَْ ةْ ىَذَا فَ وْ 

غَدًا تَ قَدامْ  Meila؟ أَلْ سَتَسْ  Tiara"فَ تَْ ةْ" ىَذَا اوَْ ىَذَا؟ مَنْ لََْ تَ فْهَمْ؟ 

ىُنَاكَ  Taman Safari، نَ عَمْ! نََْنُ نَ تَ عَلامْ في اوَالْ مَعَ مَنْ؟ انُْظرُْ تََرْيِنْ جُوْزْ 

 .كَ نَ ىُ  تِ انَ وَ ي َ ارَْ ، وكََثِيُر اَسَدٌ، قِرْدٌ  ةْ بَ غَ غَدًا نَ نْظرُْ الْغَابةَْ في الْ 

 

 



3. Kode : D3 

Penutur : Fokus Penelitian pada Guru )أ( 

Tema : Nahwu 

Tanggal : 09 Februari 2019      

Tempat : Kelas V IPA 

 ya ،oke: نَ عَمْ،  أ  

Ya..  ، ْفَ الت اعَلُّمِ اللُّغَةْ فِي فِي ىَذَا الْيَ وْمْ اتََ نَا ضَيْ فَةْ وَانِْشَاءَ الْله سَتَ نْظرُْ كَي

 ىَذَا الْفَصْلِ. وَفي يَ وْمِ الَتَِى فإَِنْشَاءَ الْله نََْنُ نَذْىَبْ اِلََ الْبَ يْتْ 

 tad: تَ عَرُّفْ اوَالً  ب

 هاأعُْطِكُنا الْوَقْتْ عَلَيْ  الْخرْ : بعدُ في  أ 

 tadتَ عَرُّفْ اوَالً  : ب

فْ وًا. انَاَ لَ اَسْتَطِيعْ انَْ اعَُلِّمْ سَاعَتَ يْْْ انَاَ أَ يلْ : لَ لَ الوَقْتْ اِلا قلَِ  أ

 دَةْ حِ وَ سَاَسْتَئْذِنْ ف َ 

 ا؟دَ : لِمَا ب



 فِي الْقَرْيةَْ  : لتَِ عْلِيمْ  أ 

 ...Yah:  ب

 : انَْ تُُا تَ عَلامْنَ الْوَاجِبِيَْْ  أ 

 ..Oke:  ب

 وَبَ ركََاتوُْ  : طيَِّبْ السالَمُ عَلَيْكُنا وَرَحْةَُ اللهِ  أ 

 : وعَلَيْكُمْ السالَمُ وَرَحْةَُ الِله وَبَ ركََاتوُْ  ب

 : صَبَاحُ ازْيَ ْرْ  أ 

 : صَبَاحُ الن ُّوْرْ  ب

 : كَيْفَ اَصْبَْ تُُا  أ 

 : اَصْبَْ نَا مُؤْمِنًا انِْشَاءَ اللهْ  ب

 : طيَِّبْ فِي اَيِّ يَ وْمٍ نََْنُ الْن؟ أ 



 السابْتِ  : نََْنُ الْنَ في يَ وْمِ  ب

 : وَفي اَيِّ التااريِْخِ نََْنُ الْنَ  أ 

 : نََْنُ الْنَ فِي التااريِْخِ التَاسِعَةْ مِنْ يَ نَايرِْ سَنَةَ الَْفَيِْْ تِسْعَ عَشْرةََ مِيْلَدِياةْ  ب

 : طيَِّبْ اَحْسَنْتُُا  أ 

 : اسُْتَاذْ  ب

عَاءْ لَماا؟  أ    ..Aaa: الدُّ

 : لَماا ب

عَاءْ وَه، قَ بْلَ بِدَايةَْ نََْنُ نَ قْرأَْ : ايَ ُّ  أ عَاءْ اوَالً في ىَذَا الْفَصْلْ.  الدُّ بِلَ بِقِراَءَةِ  الدُّ

عَاءْ فَ قَطْ. مَنْ رئَيِْسَةْ؟  الْقُرْآنْ، نَ عَمْ الوَقْتْ  اِلا قلَِيلْ اذًِا نَ رْجُوا اِلََ الدُّ

 تَ فَضالِى!

عَاءُ بِدَايةَْ  ب  : الدُّ



قَ بْلَ انَاَ سَأقَْ رأَْ كَشْفَ ارُضُورْ، فَمَدْعُوا حَاضِرةَْ اوَْ لبََ يْكْ. ىَياا  ،..eee:  أ

 نَ بْدَأْ دَرْسَنَا باِلْبَسْمَلَوْ 

 : بِسْمِ الِله الراحْنِ الراحِيمْ  ب

باِلََْمْسِ قَدْ تَ عَلامْنَا عَنِ الضامَائرِْ الاتِِ اتِاصَلَ بِفِعْلِ الْمَاضِ،  ،..eee:  أ

البَارزِةَْ اتِاصَلَ بِفِعْلِ الْمُضَارعِْ، وكََذَلِكَ الاتِِ اتِاصَلَ  وكََذَلِكَ الضامَائرِِ الرافْعْ 

الضامَائرِِ الْبَارزِةَْ الاتِِ  بِفِعْلِ الَْمَْرِ. نَ عَمْ انا اَسْأَلْ مَرةًَ أُخْرَى. مَا ىِيَ 

 تَ تاصِلُ بِفِعْلِ الْمَاضِ؟

 ةْ : تَ مُتََ رِّكَ  ب

، الْنْ تَكْتُبْ ازُلَصَةْ حَتِِّ مِثاَلً الضامَائرِِ الاتِِ اتِاصَلَ صَِ يحْ : طيَِّبْ  أ

 بِضَمِيِر التااء؟

 : جَلَسْتُ، نَظرَْتُ  ب

 Aaa..?( ،Menjelaskan):  أ 



 (Menjawab):  ب

  Hallo, assalamualaikum, iya?(Menerima telepon) :  أ 

 (menjawab):  ج

 فْ وًا انَاَ مُنْتَظرَْ أَ  .iyaشُكْراً  ،Oh iya iya iya:  أ 

 اسُْتَاذْ، نََْنُ.... .Yaah... ،bye bye:  ب

 yaسُوَيا  yaمَاذَا التامْريِنْ؟   .?....A:  أ 

 : تَرَيِنْ، تَرَيِنْ  ب

 ya ya ya:  أ 

ا. مَعَ الناجَاحْ وَارَْجُوا دً غَ الْ نْ اوَالً لَكِنْ فِي يَ وْمِ الْتِى وَ دِ فْ وًا، انَاَ اَسْتَأْ أَ :  ب

 مِنْكُنْ انَْ تَ عَلامْنَ التامْريِنْ 

 Yaaah:  ب

 فْ وًا السالَمُ عَلَيْكُمْ وَرَحْةَُ الِله وَبَ ركََاتوُْ أَ : يَكْفِى ىَذَا ىُنَا مَعَ الناجَاحْ،  أ 



 : وعَلَيْكُمْ السالَمُ وَرَحْةَُ الِله وَبَ ركََاتوُْ  أ 

4.  Kode : D4 

Penutur : Fokus Penelitian pada Guru )أ( 
Tema : Belajar malam 

Tanggal : 09 Februari 2019      

Tempat : Kelas 4 IPS 

 السالَمُ عَلَيْكُمْ وَرَحْةَُ الِله وَبَ ركََاتوُْ  : أ 

 : وعَلَيْكُمْ السالَمُ وَرَحْةَُ الِله وَبَ ركََاتوُْ  ب

 بِقِراَءَةِ بَسْمَلَوْ  : ىَياا نَ بْدَأْ  أ 

 : بِسْمِ الِله الراحْنِ الراحِيمْ  ب

 : مَنْ لَ تََْضُرْ؟ أ 

 : لَ أَحَدْ  ب

 ؟ ةٍ ضَ رِ مَ  يُّ أَ  Amadatul:  أ 

 : حُّى ب

 : مِنْ ايَْنَ؟ مَوْجُودْ عَمَلْ بيتْ لَ؟ أ 

 : مَوْجُودْ, مََْفُوظاَتْ  ب



 (Diskusi mata pelajaran) 

 Lah tapi kan kalo di IPS kan gak gitu, setauku lho : أ 

 ?Gimana dah (ustadah) : ب

 Itu loh yang ditanya cosnya dimana, terus yang ditanya tuh:  أ 

cosnya    

 ..Oh gitu:  ب

 Gak tau soalnya kemaren dapet kayak gitu, kalo matematika itu:  أ 

yang penting modelnya. Terus cara menyelesaikannya, nih kamu 

udah tau modelya pasti. Misalnya nyari F atau Gnya kan nanti 

hasilnya ada di gambar. Nah, nanti gimana masukinnya kalo kamu 

udah tau pasti bisa, tapi entar gak serumit, kalo soal UN lebih 

gampang. 

 Yeee... Tapi Cuma kelas 4nya doang loh dah:  ب

 Oh gitu:  أ 

 ?Akuntansi susah nggak ya dah:  ب

  Nilaiku yang paling jelekاسُْتَاذْ  Bawono:  أ 



 انَْ تُمْ   ?kuliah dimana e dah: ب

 للُّغَةْ!باِ. Di UIN:  أ 

 ؟Oh,  Ajeng. : نَ عَم ب

  Ajeng kan: رَجَعَتْ  أ 

 تََْفِيظْ   ..dah: ب

 ؟فِي ايَْنَ فِي الطاريِقْ . ...Lohتََْفِيظْ  : أ 

 Cimori:  ب

 ل؟  Indahةْ اذَ تَ سْ اُ مَوْجُودْ  Tamasya. في  Cimori :  أ 

 ؟dah: مَا فِيو. فِي ايَْنَ ذَلِكْ  ب

 : ىُنَاكَ  أ 

 ثْلُ امَْسِ نَ عَمْ؟ في دكَُنْ )دكان( جَنِبْ )جانب( طرَيِقْ ايَْضًامِ  ya:  ب



 : ايَْنَ؟ أ 

 dah: جَنِبْ  ب

   ,Oh ini yaحَادِثاً Tiara: مَدْعُوْا  أ 

5.  Kode : D5 

Penutur : Fokus Penelitian pada Guru )أ( 

Tema : Mutholaah 

Tanggal : 10 Februari 2019      

Tempat : Kelas Takhasus 

رتَ ِّبَْْ اذْلُُوسْ، وَمَنْ حَدِيْ ثاً نَظِيفُ الْفَصْلَ الْمُراَتَبْ تََْتَ الْمَكْتَبْ كَيْفَ  : أ

 . السالَمُ عَلَيْكُمْ وَرَحْةَُ الِله وَبَ ركََاتوُْ افً ظِ نَ انَْ يَكُوْنَ الْفَصْلُ 

 توُْ : وعَلَيْكُمْ السالَمُ وَرَحْةَُ الِله وَبَ ركََا ب

عِيْدَةْ  أ   : نَ هَاركُُنا السا

 : سَعِيْدَةُ الْمُبَاركََةْ  ب

 : كَيْفَ حَالُكُنا  أ 

 : ارَْمْدُ لله نََْنُ باِزْيَْر  ب



 : فِي اَيِّ يَ وْمٍ نََْنُ الْن؟ أ 

 نََْنُ الْن فِي يَ وْمِ الََْحَدِ  : ب

 : وَفي اَيِّ التااريِخِ نََْنُ الْن أ 

 فِي التااريِْخِ عَشَرةَْ مِنْ يَ نَايرِْ سَنَةَ الَْفَيِْْ تِسْعَ عَشْرةََ مِيْلَدِياةْ نََْنُ الْنَ  : ب

 : ايَ ُّوَهْ مَاذَا دَرْسُنَا الْن؟ أ 

 : دَرْسُنَا الْنَ الْمُطاَلَعَةْ  ب

 ؟Afnia: طيَِّبْ اِجْلِسْنَ مُرتَ ابًا، انَاَ سَأقَْ رأَْ لَكُنِّ كَشْفُ ارُْضُوْرْ.  أ 

 Meeting:  ب

 ؟meeting: مَاذَا نَ قُوْلُ باِللُّغَةْ عَربَيِاةْ  أ 

 : اِجْتِمَاعْ  ب

 : نَ عَمْ ايَُ وَه الرائيِْسَةْ، ىَيَ الرائيِْسَةْ؟ أ 

 : ارَْمْدُ للِّو نَ عَمْ  ب

 : ارَْمْدُ لله كُلُكُنا فِي صَ اةٍ، وكُلُكُنا فِي الْفَراَحْ في فَ رحٍْ  أ 



لِمَاذَا انَْتِ رأيتكنّ في..... فَ راَحْ في.....  ِ .ya ya ya اعَْرِفْ، لِمَاذَا؟ انَاَ لَ 

 طيَِّبْ ىَيَا نَ بْدَأْ دَرْسَنَا باِلْبَسْمَلَوْ سُرُوْرْ. 

 : بِسْمِ الِله الراحْنِ الراحِيمْ  ب

وَ : طيَِّبْ باِلَْمَْسِ تَ عَلامْنَا مَوْضُوْعًا جَدِيْدًا عَنِ "اذْاَمُوْسُ". مَا ىُ  أ

 اذْاَمُوْسُ؟، مَاذَا للِْجَامُوْسِ؟، ايَْنَ يَ غْتَسِلُ اذْاَمُوْسُ ؟

 : في مَاءِ الن اهْرِ  ب

 : ثُُا مَاذَا يأَْكُلُ اذْاَمُوْسُ؟ أ 

 : يأَْكُلُ اذْاَمُوْسُ الَعْشَابَ  ب

مْ اِلََ الَْمََامْ، نَ عَمْ : وَالْنْ ارُيِْدُ انَْ اَدَْعْ وَاحِدًا فَ وَاحِدًا مِنْكُنا انَْ تَ تَ قَدا  أ

 لِِذَا الْمَوْضُوعْ مَنْ يَسْتَطِيْعْ اوَّلً؟

 انَ اَ :  ب

 اوَالْ مِنْ  ya..: فاَلْيَتَ فَضالْ مَشْكُوْرةَْ  أ 

 : باِلْغِنَاءْ اسُْتَاذْ؟ ب



انَْتِ ya ؟ ادً عِ تَ سْ مُ  نا كُ نْ مِ  نْ مَ .  ya :ِ بالْغِنَاءْ مَشِئْتِ اوَْ بِدُوْنِ الْغِنَاءْ لَ بأَْس أ

  Kharisma اوَالً 

 (Maju menghafal):  ب

 he emنَ عَمْ،  ،...Ya:  أ 

 : نَ عَمْ اسُْتَاذْ؟ ب

ا ةْ يَ لَ ي ْ جَِ  تِ نْ اَ  طيَِّبْ تَصَفاقْنَ! نَ عَمْ  ...He em: نَ عَمْ لَ بأَْسَ بوِْ،  أ 

Kharisma.  َا؟ىَ دَ عْ ب َ  نْ م 

 انَ اَ :  ب

 نَ جَيِّدًا اخُْتُ نَاتَ فَضالِى. اِدَْعْ  ..Aaa:  أ 

 Pake lagu ustad:  ب

 نَ قُوْلْ عَربَيِاةً؟ مَا:  أ 

 : الْغِنَاءْ  ب

__ 

 ؟ Afnia: مَنْ بَ عْدَ  أ 



 : انا ب

 : انَْتِ باِلْغِنَاءْ ايَْضًا؟ أ 

 : لَ  ب

تَ فَضالِى!  الْوَقْتْ اِلا قلَِيْلْ، Ayo؟ Aulia: لَ، اِدَْعْنَ جَيِّدًا. ايَ ُّوَهْ مَنْ بَ عْدَ  أ

 انَْتِِ باِلْغِنَاءْ؟

 (Selesai):  ب

 !ayoيَكْفِكِ شُكْراً. قَ بْلَ نَسْتَمِرْ نَ تَ غَناا اوَالً مَراةً أُخْرَى،  ..Yo:  أ 

 : )الغناء( ب

مْ؟  Ayo: اَحْسَنْتُُا.  أ  هَا مَنْ سَتَتَ قَدا  مَنْ يلَِي ْ

 : انا ب

اعَةْ اَ  يُّ اَ : مَا شَاءَ الله  أ   لْنْ؟السا

 : السااعَةُ الوَاحِدَةْ وَالنِّصْفْ  ب

 ؟Aaa:  أ 

 : ل ب



: عِنْدكَُنا السااعَةْ؟ طيَِّبْ يَكْفِى اَحْسَنْتُُا وَنَسْتَمِرْ انِْشَاءَ الله فِي يَ وْمِ الْتِى  أ

 بَ عْدَ الْعُطْلَةْ، نَ عَمْ!

خْتِتَامْ ىُنَاكَ  ا  يَ لً وا اَ  فْ رُّ عَ ت َ  ،UIN Sunan Kalijagaمِنْ  فيْ الضا وَقَ بْلَ الِْْ

 monggoسْتَاذَةْ اُ 

 : خَلَصْ اسُْتَاذْ  ج

رْسْ، مَعَ الناجَاحْ  أ   : نَ عَمْ اظَُنُّ يَكْفِى ىذَا الدا

 : آمَيْْْ  ب

 : نََْتَتِمْ باِرَْمْدَلوَْ  أ 

 : ارَْمْدُ للِّوِ رَبِّ الْعالَمِيْْ  ب

عَاءْ، مَنْ : وَقَ بْلَ ازْرُُوْجْ ارَْجُوا وَاحِدًا ف َ  أ وَاحِدًا مِنْكُنا اوَْ الرائيِْسَةْ انَْ تَ قْرأَ الدُّ

 الرائيِْسَةْ؟

 

 

 



6. Kode : D6 

Penutur : Fokus Penelitian pada Guru )أ( 
Tema : Mahfuzot 

Tanggal : 10 Februari 2019      

Tempat : Kelas 2 C 

 السالَمُ عَلَيْكُمْ :  أ 

 لَمُ : وعَلَيْكُمْ السا  ب

 : لِمَنْ؟ أ 

 :انَاَ ب

 ؟لِمَدَ :  أ 

 بَ عْدٍ رحِْلَةْ Yee ..: ب

عَةِ مُنْتَصَفِ الثاانيَِةْ، سَ : لَ بأَْسَ اِسْتَعِدْنَ بَ عْدٍ الْمُهِّمْ تَ تَ عَلامْنَ اوَالً حَتِا  أ

 نَ عَمْ؟

 dah: نَ عَمْ. نقص الوقت  ب

تَ عَلامْنَ حَتِا سَاعَةِ مُنْتَصَفِ الثاانيَِةْ ثُُا : لَ لَ لَ مَنْ قَلْ؟ لَ غَدًا انَْ تُُا ت َ  أ

 عَتُ هَا ازْاَمِسَةْ سَ انْ حَتِا دَ اِسْتِئْ 



 ؟dahرةَْ شَ بَ : بَ عْدَ مُ  ب

 لَ ادَْرِ. بَ عْدٍ اِسْألَْنَ اِلََ قِسْمِ الََْمْنِ فَ قَطْ ..Hem :  أ 

 : الِيَْكُمْ فَ قَطْ اسُْتَاذَةْ  ب

لَسْتُ قِسْمُ الََْمْنِ. ايَ ُّوَهْ بِسْمِ الِله الراحْنِ الراحِيمْ، السالَمُ  : انَاَ لَ ارُيِدْ، أ

 عَلَيْكُمْ وَرَحْةَُ الِله وَبَ ركََاتوُ

 : وعَلَيْكُمْ السالَمُ وَرَحْةَُ الِله وَبَ ركََاتوُ ب

 : صَبَاحُ ازَْيرْ  أ 

 : صَبَاحُ النُّورْ  ب

 : كَيْفَ حَالُكُنا؟ أ 

 مْدُ للِّو نََْنُ باِزْيرْ : ارَْ  ب

 : كَيْفَ اَصْبَْ تُُا؟ أ 

 : اَصْبَْ نَا مُؤْمِنًا انِْشَاءَ الله ب

 ؟تْ ظَ فُ  ْ مَ : اَيُّ دَرْسْ قَ بْلَ دَرْسِ الْ  أ 

 : نَو ب



 : مَنْ مُعَلِّمْ؟ أ 

 Aisyah: اسُْتَاذَةْ  ب

 مْ؟الْيَ وْ  ادَ ىَ ؟ مَنْ لَ تََْضُرْ ةْ فَ ظِ وَ  كَ نَ ىُ : ليَْسَ  أ 

 : لَ اَحَدْ  ب

 : نَ عَمْ. ارَْمْدُ لله لَِنَ اهَا بَ عْدَ قلَِيْلْ؟ رحِْلَةْ  أ 

 dah: غَدًا  ب

 ايَ ُّوَهْ حَتِا ايَْنَ باِلَْمَْسِ تَ عَلامْنَا؟رَفْتُ غَدًا. أَ : نَ عَمْ  أ 

 : الصاب ْرُ  ب

رُ اِحْفَظْنَ كُلُّهَا! أ   : الصاب ْ

 : "الصاب ْرُ...." ب

؟ لََْ تََْفَظْ؟ مْ لْ عَ ت َ تََْ لََْ تََْفَظْ؟ وَمَنْ لََْ : مَنْ  أ   ضَعْ مِنَِّ

 : انَاَ ب

 ؟اعً ظْ جَِ فَ تََْ ؟ لََْ ظْ فَ تََْ : لََْ  أ 

 : لَماا ب



  ثُُا لً وا ظْ اَ فْ تْ رِِ قْ الوَ  ، الْنْ مْ عَ ن َ بِعَْنََ؟  ..eee: نَ عَمْ، الْنْ "الصاب ْرُ"  أ

 ؟دَ مَ دْ. يْ دِ وعْ اذَْ ضُ وْ مَ نّْ الْ كُ يْ لَ بْ اِ تُ كْ اَ دْ سَ يْ دِ عْ اذَْ وْ ضُ وْ مَ رْ الْ مِ تَ سْ ا نَ ىَ دَ عْ ب َ 

 ...yaaبِ" يْ بِ الطا مِ وَ لِّ عَ مُ يِم الْ رِ كْ  "التا في 

 مُ : اِحْتَِ  ب

 مَا ليَْسَ؟لَهُ اِحْتِمَُ؟ كَتبَْتُُّْ مِنْ ايَْنْ؟ مَنْ "الْمُعَلِّمَةْ وَالطابِيْبَةْ"، كِ :  أ 

 : نَ عَمْ  ب

الْمُعَلِّمِ وَالطابِيْبِ" مَا مَعْنََ مَوْضُوْعْ ليَْسَ "اِحْتِمَُ" وَلَكِنْ "في التاكْرِيمِْ : الْ  أ

 "تَكْريِْم"؟

Memuliakan, menghormati،  ََمَا مَعْنََ الْمُعَلِّمْ؟ الَُْسْتَاذَةْ. مَا مَعْن

، الْْنْ رِضْ. ن َ االطابِيْبْ؟ انِْسَانْ الادِى يُسَاعِدُ انِْسَانُ الْمَ  عَمْ لَوْ كَانَ كَتَبْتُُّْ

 الوَقْتْ للِِْ فْظْ اوَالً وَاحِدًا فَ وَاحِدًا، ثُُا مَنْ لََْ تَكْتُبْ الْمَوْضُوْعْ اذَْدِيْدْ؟

 dah: انَاَ  ب

 ؟ئِ باِلََْمْسِ انَْتِ لَ تََْضُرْ؟ حِيَْْ عَمَلِياةْ التادْريِْسْ مَعَ سَنَةْ نَِ ا دَ مَ لِ :  أ 

 عَمْ :ن َ  ب



 فَ قَطْ  تْ ظَ تُ لَماا؟ اِحْفَظْنَ الْمَْ فُوْ يْ طِ أُ : بَدِّلَِ بَ عْدٍ نَ عَمْ؟ عَشَرةَْ  أ 

 لَكِنا عَوَاقِبَوُ  (hafalan maju satu persatu):  ب

 عَوَاقِبَوُ  ...em:  أ 

 عَوَاقِبَوُ  : ب

 ل؟َجَرِّبِِ تَسْتَطِيْعْ امْ . حْ بَ مِصْ  كَ نَ ىُ  جِدًا ليَْسَ دْلَِْ : مُ  أ 

اِدَْعْنَا جَيِّدًا مَنْ انِْ تَ هَى يَكْفِى ارِْفْظْ اقِْ رأَْنَ الْمَوْضُوعْْ اذَْدِيْدْ نَ عَمْ؟! 

كنْ تُ باِللُّغَ  eee.. اِبَْْثْنَ كَيْفَ الْمَعْنََ بِ  ..eeeنَ عَمْ؟ ثُُا  تْ دَ .. الْمُفْرَ ىُنَكَ 

 تَ فْهَمِيْْْ اِسْألَْنَ اِلََا! ايَْنَ لََْ  ..eeeبنَِ فْسِى. الْمُهِمْ  اقِْ رأَْنَ ثُُا 

 : نَ عَمْ  ب

 ...em: مُرُّ في مَذَاقتَِوِ،  أ 

 : لَكِنا عَوَاقِبَوُ مُر   ب

 مِنَ الْعَسَلِ احلى لَكِنا عَوَاقِبَوُ  ،..Ah:  أ 

 : اذًِا ب

 كُنْ   ...em:  أ 



__ 

 كُرااسَةْ؟ ايَْنَ كُرااسَتُكِ مََْفُوْظاَتْ؟  يُّ اَ :  أ 

 dahفِيْو : مَا  ب

لَهَا؟ الصارْفْ  أ   : ثُُا ايَْنَ الْمَوْضُوْعْ قَ ب ْ

 جَدِيْدْ  بْ تَ : مَا فِيْو، في كِ  ب

جَدِيْدْ لَكِنْ ىَذَا؟ فِعْلُ الْمُعْتَلْ، فِعْلُ الصاِ يحْ، ايَاةُ كُرااسَةْ؟ تَابْ : فِي كِ  أ

 ؟فْ رَ صَ اوَْ نََْوُ؟ ايَْنَ  فْ رَ صَ 

 dah: فِي حُجْرةَْ  ب

حَقِيْ قَةً لَ تُكَذِّبْ؟ بَ عْدٍ اكُْتُبِ اوَالً الْمَوْضُوعْ اذَْدِيْدْ وكََذَلِكَ مَوْضُوعْْ :  أ

لَهَا "الصِّدْقُ" كَمَا تَكَلامْتُ في الْمُوَاجَهَةْ  عَلَيْكُنّْ انَْ تَسْتَ عْمِلْ   لبَُدْ  لْ وا اَ قَ ب ْ

. مَنْ سِوَى   كَ نَ ىُ تَ عْمِلْ كِتَباً لَكِنْ ؟ سِوَىَا تَسْ Azizahكِتَبًا لِدَرْسَيْْْ

 ayoدَرْسَيْْْ 

 (menghafal):  ب



: ايَْنَ ىَذَا؟ كَتَبْتِ لَماا؟ باِللُّغَةِ الْعَربَيِاةْ نَ عَمْ؟، اكُْتُبِ اوَالً اِسْتَعِرِّى لَِ  أ

 بَتَكِ  ِ صَ 

 :نَ عَمْ  ب

 ؟Aniايَْنَ؟ ىَياا مَنْ تُكِ سَ را ا كُ دَ مَ لِ :  أ 

 (mengahafal):  ب

 مَنْ لََْ تََْفَظْ؟  ىَياا لََْ تََْفَظْ نَ عَمْ؟ Talita : أ 

 : انَاَ اسُْتَاذَةْ سُوَيا  ب

 ؟اهَ لُّ كُ : نَ عَمْ حَفِظْتُُا   أ 

 : حَفِظْناَ ب

 اِحْفَظِى "الصاب ْرُ"  Zayda: نَ عَمْ قَ بْلَ نَسْتَمِرْ اِلََ مَوْضُوْعْ اذَْدِيْدْ، انَْتِ ياَ أ 

 (hafalan):  ب

قَتَ يْْْ ثُُا نََْفَظْ  أ : نَ عَمْ الْنْ افِْ تَْ نَ الْمَوْضُوْعْ "الصِّدْقُ" وَالْنْ اقِْ رأَْنَ دَقِي ْ

 "الصِّدْقُ" اقِْ رأَْنَ! ةً عَ جََ 

 (hafalan bersama):  ب



 : يَكْفِى. حَفِظْتُُا خَلَصْ يَكْفِى؟ أ 

 : يَكْفِى ب

 قُ"تَكُنا، وَالْنْ "الصِّدْ سَ رَ : اقَْفِلْنَ كُ  أ 

 :... في مَََانتَِوِ  ب

"الصاب ْرُ"   مِنْ مَوْضُوعْْ  Yasmin؟ طيَِّبْ كَيْفَ ةْ نَ مَا مَعْنََ مَََ  ةْ نَ مَََ  ..ha:  أ

 في الْكَلِمَةْ "وَالصابَ رُوا اذًِا اتََ تْكَ مُصِيْبَةٌ"

 : "الصاب ْرُ...." ب

"الصاب ْرُ" فِي الْكَلِمَةْ  اِشْرَحِى الْمَوْضُوْعْ  ..Latifah ،eee: نَ عَمْ ايَ ُّوَه  أ

 "الصاب ْرُ كَالصابِِ مُر  في مَذَاقتَِوِ"

 (Menjawab):  ب

تَكَلامْتُ  ادَ مَ  Auliaمَا مَعْنََ "حَلِيْمًا" كُنْ حَلِيْمًا،  لَ  Ulyaنَ عَمْ  : أ

 ؟ادَ مَ نْ كِ لَ انْ وَ سَ نْ اِ  سَ يْ لَ  باِلََْمْسِ نَ عَمْ؟ حَلِيْمًا

 سِيَا؟!: بإِِنْدَوْنيِْ  ب

 اِحْفَظِى "الصاب ْرُ"Azizah  الََْخِرْ تَكَلامْتُ باِلَْمَْسِ نَ عَمْ.  ادَ مَ : لَ عَربَيِاةْ ،  أ 



 (menghafal):  ب

 مِنَ الْعَسَلِ" لً ىْ اَ كَيْفَ اوَْ اِشْرَحِى "لَكِنا عَوَاقِبَوُ   ...ee:  أ 

 : )ىي تَفظ( ب

 جَرْ بِعَْنََ مََْرُوْرْ : "مِنْ" بَ عْدَ "مِنْ" بَ عْدَ حَرْفُ  أ 

 (menghafal):  ب

 ؟السُّؤَالْ : ايَ ُّوَهْ ىُنَاكَ  أ 

 : مَا فِيْوْ  ب

 : فَهِمْتُُا ىَذَا ىُنَا؟ أ 

 : فَهِمْنَا ب

مْتَِ انْ نَ عَمْ؟ أ  ةْ لِلِْ  : اذًَا مُسْتَعِدا

 : رحِْلَةْ اسُْتَاذَةْ  ب

 نَ عَمْ! اِمْتَِ انْ  كَ نَ ىُ : نَ عَمْ بَ عْدَ رحِْلَةْ  أ 

 : مَا شَاءَ الله ب



مَوْضُوْعَيْْ. "الصاب ْرُ، الصِّدْقُ" وكََذَلِكَ "الصاب ْرُ" لَكِنْ لَوْ كَنَ  كَ نَ : نَ عَمْ ىُ  أ

ْ لَكِنْ الْمَوْضُوعْْ اذَْدِيْدْ في التاكْريِِم الْمُعَلِّمُ  الْوَقْتْ  كَ نَ ىُ بَ عْدَ رحِْلَةْ  سَأبَُ يِّْ

سَواءٌَ كَانَ فِي التاكْرِيمِْ  مُتَسَوِّياً؟ كَ نَ ىُ مْ اوَْ فِي تَكْريِْم وَالطابِيْبْ. اِحْتَِ 

حْتِاَمُ، الْمَعْنََ؟   الِْْ

 Memuliakan, memuliakan:  ب

لَ بَ عْدَ سَاعَةٍ  وْ لَ  ظُهُرْ : نَ عَمْ لَ تَ نْسَ بَ عْدٍ اِسْتَعِدْنَ كَانَ بَ عْدٍ بَ عْدَ  أ

 كُلا فِرْقَةْ لرِحِْلَةْ نََْتَمِعْ اوَالً   سَةُ ئِ رَ مُنْتَصَفِ الثاانيَِةْ 

 ...yah:  ب

 : سَأقَُسِّمْ شَيْئًا، ترُيِْدْ امَْ ل؟َ  أ 

 طْ قَ ف َ  ظُهُرْ قَ بْلَ  ustadah ih : ارُيِدْ.. ب

 : لِمَدَا؟ لِكَيْ لَ تَدْرُسْ؟ لَ! أ 

 : بَ عْدُ اِسْتئِْذَانْ اِلََ ازاَرجِْ  ب

مْ فَ قَطْ عَ طَ تَ رْ سْ تَ سَ صَفِ الثاانيَِةْ حَتِا سَاعَةُ خَامِسَةْ. اِلا : ياَ الله بَ عْدَ مُنْتَ  أ

 يَكْفِى ةً عَ سَ 



 ليَْسَ ih :  ب

 ؟نْ يْ دِ رِ تُ  دَ مَ : ثُُا  أ 

 : نَسْتأذَِنْ بَ عْدَ عِشَاءْ  ب

 بُ يََْرُ -؟ بَ عْدٍ انَْ تُُا تََْرُبْ كُلُّهَا، مَا مَعْنََ تََْرُبْ؟ حَرَبَ اءْ شَ عِ : بَ عْدَ  أ 

 لَ اسُْتَاذَةْ  ،Kabur:  ب

 تَ عَلامْنَا "الصاب ْرُ" دَ مَ نفًِا اَ  ..em:  أ 

 : الصاب ْرُ  ب

 : قَ بْلَ راَحَةْ  أ 

 : تَكَلامْتُ، تَكَلامْتُ  ب

 كَمْ؟  ةْ لَ مْ اذُْ : كُلُّكُنّْ  أ 

 ؟dahاِحْدَى عَشَرْ، وَنَ عَمْ  : الََف ب

 ليَْسَ اِحْدَى عَشَرْ Ghaida : لَ آلفْ اِحْدَى وَعِشْريِْنَ   أ 

 ...Huu:  ب



 : نَ عَمْ يَكْفِى ىَذَا ىُنَا، ىَياا نََْتَتِمْ دَرْسَنَا الْيَ وْمْ بِقِراَءَةِ ارَْمْدَلوَْ وَبِقِراَءَةِ كَفَرةَِ  أ

 الْمَجْلِسْ 
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 : السالَمُ عَلَيْكُمْ وَرَحْةَُ الِله وَبرَكَاتوُُ  أ 

 السالَمَُ رَحْةَُ الِله وَبرَكَاتوُُ  : وعَلَيْكُمْ  ب

 : كَيْفَ حَالُكُنا؟ أ 

 : ارَْمْدُ لله نََْنُ باِزْيَ ْرْ  ب

 سْمَلَوْ : ىَياا نَ بْدَأْ بِقِراَءَةِ الْبَ  أ 

 : بِسْمِ الِله الراحْنِ الراحِيْمِ  ب

 : مَنْ لَ تََْضُرْ؟ أ 



 dah: لَ اَحَدْ  ب

 !نْ ثَِ : افِْ تَْ نَ دَرْسُ  أ 

 ؟dah: حَتِا ايَْنَ  ب

 ؟صْ لَ خَ الْمُسْلِمِيْْ.  ةُ رَ ضَ حَ :  أ 

 : خَلَصْ  ب

 : حَضَراَتُ الْمُسْلِمِيَْْ  أ 

وَالْعُلُوْمِ  ةِ يَ ي ْ لِ دَ يْ الصا وَ  بِ يْ الطِّ  عَظِيْمَةً. فِي كَانَتْ حَضَراَتُ الْمُسْلِمِيَْْ 

كَثِي ْراً فَ قَدْ   ابَ وْ رُ اُ وَالرِّياَضِياةِ وَاذْغُْرَفِياةْ وَالْفَلَكِ وَالْعُلُوْمِ انِْسَانيِاةِ. تأَثَ ارَتْ بِِاَ 

 مْ هُ ب َ وْ ت ُ كُ هُمُ الْعِلْمَ وَتَ رْجَمُ  مُسْلِمِيَْْ وَأَخَدُ عَن ْ  ئِ مَ لَ عُ ارُُوْباَ بِ  اءُ مَ لَ عُ اتِاصَلَ 

عِلْمَ  اوْ كرَ ت َ . لَقَدْ تأََخارَ الْمُسْلِمُوْنَ بَ عْدَ ذَالِكَ لَِنَاوُ مْ هِ تِ عَ ي ْ جَِ وَدَرَسُوْا في 

يْنَ اِسْلَمِياةْ يَدْعُوا اِلََ الْعِلْمِ كَمَا قاَلَ تَ عَالََ فِى  يْنِ. إِنا الدِّ وَابْ تَ عَدُو عَنِ الدِّ

مْ "إِقْ رأَْ" وَرَسُوْلُ الْله  اوالَ وَحْيِ نزُلَِ عَلَى نَبِ مََُمادْ صَلَى الُله عَليَْوِ وَسَلا

بُ لَ طَ صَلَى الُله عَلَيْوِ وَسَلام يَدْعُوا ايَضًا اِلََ الْعِلْمِ كَمَا قاَلَ  فِي حَدِيثِْوِ" 

  اعَ جَ رَ . ارَْمْدُ لِله فَ قَدْ الْعِلْمِ فَريِْضَةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ وَمُسْلِمَاتٍ 



الْمُسْلِمُوْنَ مَرااةً  أُخْرَى إِلََ طَلَبِ الْعِلْمِ فَ قَدْ انِْ تَشَرَتْ مَدَارِسُ وَاذْاَمِعَةُ 

يْعِ بِلدَِ مُسْلِمِيَْْ.  في جَِ

 الْمُسْلِمُوْنَ؟ تُ رَ : مَا مَعْنََ حَضَ  أ 

 Kehadiran orang Islam, Peradaban orang muslim:  ب

 peradaban orang muslim :الْمُسْلِمْ  حَضَرَتُ  ،peradaban:  أ 

 فَهِمْتُُا؟

 : فَهِمْناَ  ب

 الْمُسْلِمِيَْْ عَظِيْمَةً. مَا مَعْنََ عَظِيْمَةْ؟ راَتُ حَضَ / الْمُسْلِمُوْنَ  راَتُ : حَضَ  أ 

 Luar biasa:  ب

 Iya boleh. Luar biasa, eee... pokoknya dia itu hebat:  أ 

 Wow, wow, wow:  ب

؟ أ  ، مَا مَعْنََ طِبِّ مْتْ في الطِّبِّ  : تَ قَدا

 dokter: طبَِيْبْ  ب

 تَ قَدامَتْ؟ ،kedokteran:  أ 



مَتْ،  ب  kemajuan: تَ قَدا

 Ya bukunya jangan dicoret-coret:  أ 

 Pake pulpen ya dah:  ب

 Peradaban maksudnya yang hebat mengalami kemajuan di:   أ 

bidang kedokteran     
 صَيْدَليِاةْ؟  

 Farmasi:  ب

 ،عُلُوْمِ؟ Farmasi:  أ 

 Ilmu:  ب

 : ريِاَضِياةِ؟ أ 

 ,Olah ragaريَِضَةْ  hahaha:  ب

 : جُغْراَفِياةْ؟ أ 

 Geografi:  ب

 كِ؟لَ : فَ  أ 

 Ilmu perbintangan:  ب



 Astronomi:  أ 

 Ya.. perbintangan:  ب

 : وَالْعُلُوْمِ انِْسَانيِاةْ؟ أ 

 Sains:  ب

 Humaniora, sosial:  أ 

__ 

 ؟ya: اسُْبُ وْعْ غَدًا  أ 

  Yaah: ب

 ..eeeتأَثَ ارَتْ، مَا مَعْنََ تأَثَ ارَتْ؟ تأَثَ ارَتْ . Senin, Rabu:  أ 

  Eropaاوُْربُاَ، اوُْربُاَ  ituبِِاَ  ، dipengaruhiبِعَْنََ 

 ؟Eropa:  ب

 Jadi peradaban muslim di Eropa, lebih banyak dipengaruhi Eropa:  أ 

  Itu adaمُفْرَدَاتْ ?nya dah :  ب



هُمُ الْعِلْمَ   أ وَتَ رْجَمُ   dan mengambil dari mereka ilmu: وَاَخَدَ عَن ْ

 كُتبَُ هُمْ؟

 Kitab pelajaran:  ب

 : دَرَسُ، دَرَسُ  أ 

 Pelajaran, buku pelajaran:  ب

 تِهِمْ مَا مَعْنََ؟عَ ي ْ جَِ   ؟mengikuti pelajaran diتِهِمْ، عَ ي ْ جَِ : وَدَرَسُوْا في  أ 

 Kampus:  ب

 Pada paragraf pertama itu, ee... peradaban muslim yang:  أ 

mengalami kemajuan di bidang yang ada di kedokteran, farmasi, 

banyak dipengaruhi oleh orang-orang Eropa. 
 ...Owalah:  ب

 Di dalam ceritanya itu karena bertemunya jadi sengaja orang:   أ 

Eropa itu datang ke apa? Bertemu orang muslim terus kemudian   

mereka itu  
  Jadi muslim belajar:  ب

 Istilah jahatnya menjajah:  أ 



 Dijajah:  ب

 Bukan sih di sini ceritanya nggak kaya gitu, nah terus mereka:  أ 

akhirnya  mengambil ilmu dan menerjemahkan, dan mereka itu ikut 

sekolah di universitasnya orang muslim. Nah paragraf dua itu   ْلَقَد

 تأََخارْ؟ تأََخارَ الْمُسْلِمُوْنَ بَ عْدَ ذَلِكَ تأََخارْ مَا مَعْنََ 

 لَ تَ تَأَخارْ؟ membedakan, dibedakan:  ب

 Kemunduran:  أ 

 (Ngobrol-ngobrol):  ب

 . مَا مَعْنََ تَ رَكُ؟تَ راَكُوْا: لَِنَاوُ  أ 

 ؟meninggalkan dahيَ ت ْرُكُ -تَ رَكَ ، meninggalkan: تَ رَكُ  ب

 : وَابْ تَ عَدُوْا؟ أ 

 ?Mempersiapkan, menjauhi dah:  ب

Iya dong dah, setiap hari depan kita itu ada hp, mbah 

googlenya hp kayak ةْ اذَ تَ سْ اُ       

 ابِْ تَ عَدَ؟ ،kalian nggak perlu:  أ 



 ؟itu kan sekolah dasar ،menjauhi dahابِتِْدَائيِاةْ. ابِتِْدَائيِاةْ  ،memulai:  ب

يْنِ،  أ   ؟dan: وَابْ تَ عَدُ عَنِ الدِّ

 ?Meninggalkan agama:  ب

يْنَ Menjauhi agama:   أ  يَدْعُوْا اِلََ الْعِلْمِ، اِسْلَمِياةْ  . اِنا الدِّ

sesungguhnya Islam itu  مَا مَعْنََ يَدْعُوْا؟ ، 

   menyeruh dah يَدْعُوْا : ب

مْ : كَمَا قاَلَ تَ عَالََ فِى اوَالِ وَحْيِ نزُلَِ عَلَى نَبِ مََُمادْ صَلَ  أ  ى الُله عَلَيْوِ وَسَلا

"إِقْ رأَْ" وَرَسُوْلُ الله صَلَى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلامَ يَدْعُوا ايَْضًا اِلََ الْعِلْمِ كَمَا قاَلَ  فِي 

 الْعِلْمِ فَريِْضَةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ وَمُسْلِمَاتٍ" بُ لَ طَ حَدِيثِْوِ "

 Menuntut ilmu itu  :وَمُسْلِمَاتٍ  : الْعِلْمُ فَريِْضَةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ  ب

wajib setiap musli  dan muslimat, yee... 
 أُخْرَى إِلََ طلََبِ الْعِلْمِ   ةً الْمُسْلِمُوْنَ مَراا  اعَ جَ رَ : ارَْمْدُ لِله فَ قَدْ  أ 

 Muslim sudah kembali lagi ke menuntut ilmu:  ب

 نْ تَشَرَتْ؟ : فَ قَدْ انِْ تَشَرَتْ، مَا مَعْنََ اِ  أ 

 intisari, menyebarانِتِْشَراَتْ: -يَ نْتَشِرُ -انِْ تَشَرَ Memilih, syarat.:  ب



يْعِ، فَهِمْتُُا؟ أ   : انِْ تَشَرَتْ مَدَارِسَ وَاذْاَمِعَةْ في جَِ

؟ apa tadi. انِْ تَشَرَ tersebar؟ apa dah: فَهِمْنَا انِْشَاءَ الله. انِْ تَشَرَ  ب
tersebar  

 : تَدْربِاَتْ! كَانَتْ حَضَراَتُ الْمُسْلِمِيَْْ  أ 

 dahةً مَ يْ ظِ ةً، عَ مَ يْ ظِ : عَ  ب

Latihan da? Nanti dikerjakan bareng-bareng, tulis depan aja ya 

dah? Nomer 1, 2,3..... nomer 5  ُةْ اذَ تَ سْ ا  

 ، تَ قادَمَتْ حَضَراَتُ الْمُسْلِمُوْنَ نَِ ثَ : نََرْةَْ  أ 

 دَليِاةْ : الصايْ  ب

 : ثُُا الْعِلْمُ  أ 

 Yang ketiga, yang keempat:  ب

 yang itu ee... menggarisتَدْربِاَتْ بَ عْدَىَا؟ ..em  ، ربَِعْ، خَِسْ :  أ 

 mencocokkan antonim تَدْربِاَتْ بَ عْدَهُ   

 ?Lawan kata dah:  ب

 : اَخَدَ  أ 



__ 

 ؟yang nomer itu: اسُْتَاذَةْ  ب

 لَ : نزُِ  أ 

 (maju latihan soal di papan tulis satu2):  ب

 ?nomer enem siapa:  أ 

 (masih lanjut mengisi latihan di papan tulis):  ب

 ?Nomer enem siapa yang maju : أ 

 ?Ini sampe sini:  ب

 He’em sampe: مُسْلِمَةً  أ 

 ?Inih:  ب

 مْدَلوَىُنَا نََْتَتِمْ بِقِراَءَةِ ارَْ  خَلَصْ :  أ 

 : ارَْمْدُ لِله رَبِّ الْعَالَمِيْْْ  ب

 : شُكْراً عَلَى اِىْتِمَامِكُمْ، السالَمُ عَلَيْكُمْ وَرَحْةَُ الِله وَبرَكَاتوُُ  أ 

 : وَعَلَيْكُمْ السالَمُ وَرَحْةَُ الِله وَبرَكَاتوُُ ، شُكْراً اُسْتَاذَةْ  ب



8.  Kode : D8 

Penutur : Fokus Penelitian pada Guru )أ( 

Tema : Shorof 

Tanggal : 18 Februari 2019      

Tempat : Kelas Takhasus 

 

 السالَمُ عَلَيْكُمْ وَرَحْةَُ الِله وَبرَكَاتوُُ :  أ 

 : وَعَلَيْكُمْ السالَمُ وَرَحْةَُ الِله وَبرَكَاتوُُ  ب

 : نَ هَاركُُنا سَعيِْدٌ  أ 

 : سَعِيْدٌ مُبَارَكْ  ب

 : كَيْفَ حَالُكُنا؟ أ 

 : ارَْمْدُلله نََْنُ باِزْيرْ  ب

 : مَاذَا دَرْسُنَا الْنَ؟ أ 

 : دَرْسُنَا اْلْنَ اللُّغَةُ الْعَربَيِاةْ  ب

 : ىَياا نَ بْدَأْ دَرْسَنَا بِقِراَءَةِ بَسْمَلَوْ  أ 

 : بِسْمِ الِله الراحْنِ الراحِيْمِ  ب



رْسْ؟ أ   : ايَْنَ تَكْتُبْ الدا

 : ىُنَا ب

: قَ بْلَ نَسْتَمِيْر دَرْسَنَا انُْظرُْنَ صَفَْ ةْ مِائةَْ وَاحِدْ وَارَْبَ عُوْنَ. مِائةَْ اِحْدَى  أ

 ؟خَلَصْ عَشَرْ. 

 : خَلَصْ  ب

 eee..يَصْنَعُ. الفِعْلُ الْمُضَارعِْ، وَفِعْلُ الْمَاضِ، وَفِعْلُ الَْمَْرِ، لَكِنْ -: صَنَعَ  أ 

؟  خَلَصْ ىُوَ، هُُاَ، ىُمْ، ليَْسَ ىُوَ ىُنَاكَ،  مَاذَا انَاَ، نََْنُ،  كَتَبْتُُْ

 : خَلَصْ  ب

كُلُّهُمْ ثُُا بَ عْدٍ اذَِا نَ عْمَلْ التامْريِْنْ انَْ تُُا لَ تَ عْرِفْ   أَخِرْ : بَ عْدٍ إِقْ رأَْنَ حَتِا  أ

 انُْظرُْنَ وَراَءْ نَ عَمْ!

 : نَ عَمْ  ب

 يَصْنَعُ مَا مَعْنََ؟-: صَنَعَ  أ 

 Membuat:  ب



يَسْكُنُ؟ انَاَ اَسْكُنُ في -زَىْرةٌَ ثُُا انَاَ.... سَكَنَ  اكَ نَ يقَِفُ؟ ىُ -: وَقَفَ  أ

 مَعْهَدْ 

 Tinggal, tinggal:  ب

 يَسْئَلُ؟-: سَئَلَ  أ 

 Bertanya:  ب

 يَِْلَ؟ُ-: مَلََ  أ 

 Menuangkan:  ب

 :انَاَ امَْلَئُوُ باِلْمَاءْ  أ 

 Menuang:  ب

 : مَاذَا؟ أ 

 Menuangkan:  ب

؟فِ يَ -را ف َ  .Mengisi:  أ   يََْرىِ-بِعَْنََ جَرَى رُّ

 ..Lari:  ب



، بِعَْنََ حَر  شَدِيْدْ -: شَدا  أ   يَشُدُّ؟. يشدُّ اررّْ

 Panas banget:  ب

؟ أ   : مَا مَعْنََ يَشُدُّ ارْرَّْ

 Panas banget:  ب

ا ىَذَا بِعَْنََ يَشُدُّ ارَْ  أ   رّْ : حَر  جِد 

 ..Oh:  ب

 sangat: شَدِيْدْ  أ 

 : عِقَابْ شَدِيْدْ  ب

رْسْ تََرْيِْنْ اللُّغَةُ دَ مَثَلً كَ  ee..يَِلَُّ؟ -: شَدا الْعِقَابْ. مَلا  أ  ا، انَاَ امََلُّ اذًِا الدا

ا  الْعَربَيِاةْ كُلا يَ وْمٍ، كُلا يَ وْمٍ تََرْيِْنْ اللُّغَةْ. انَاَ امََلُّ جِد 

 Bosan, males:  ب

 ?…Bor:  أ 

 Boring, boring:  ب

 ثُُا وَراَءْ اِسْتَمِيْر! ..Boring ،aaa : أ 



 : وَراَءْ كَمَانْ؟ ب

يَُْرجُُ، اذًَا اَخْرجََ -ا بِعَْنََ خَرجََ دَ اذًِا اَخْرجُْ ىَ  nahيُُْرجُِ، -اَخْرجََ . lah: نَ عَمْ  أ

 بِعَْنََ؟

 Mengeluarkan:  ب

 يَُِيْبُ؟-ثُُا، اَجَابَ  He’emمِفْتَاحْ مِنْ جَيْبِ، بِعَْنََ اَخْرجََ. : اَخْرَجْتُ الْ  أ 

 Menjawab, menjawab:  ب

 يَُِيْبُ؟-: اَجِبْ الََْسْئِلَةْ، انَاَ اجُِيْبُ الََْسْئِلَةْ. اَجَابَ  أ 

 انَاَ اعُِدُّ الطاعَامَ الْمَدْرَسَةْ قَ بْلَ ذَىَابْ اِلََ  ..eeيعُِدُّ؟ -اعََدا 

 ?Mengambil, menyiapkan:  ب

 : ثُُا ابِْنِِ وَبنِْتِِ وَزَوْجِى تأَْكُلْ  أ 

 Menyiapkan:  ب

 يُسَاعِدُ؟-يعُِدُّ. سَاعَدَ -: نَ عَمْ، اعََدا  أ 

 Membantu:  ب

 يَ نْصُرُ اذًِا ىُنَا-: نَ عَمْ، نَصَرَ  أ 



 ..Oh:  ب

 يُسَاعِدُ مَعْنَوُ -سَاعَدَ  ىُنَكَالَكِنْ  ،..Oh: أ 

  يَ نْصُرُ -نَصَرَ  ،Membantu : ب

 يَفِّفُ؟-: جفافَ  أ 

 Menjemur:  ب

 يَ تَسَلامُ؟-: تَسَلامَ  أ 

 Keselamatan:  ب

 اذًِا اتََسَلامُ ..Aaa :  أ 

 Menolong:  ب

 : الطاعَامُ مِنْ صَدِيْقِى لََِنا  أ 

 Memberi:  ب

 : اتََسَلامْ  أ 

 ...Menerima, oalah:  ب



عَاوَنُ؟ تَ عَاوَنَ باِلْبِِّ وَلَ تَ عَاوَنُ باِلْعَظْمِ وَالْعُضْوَانْ. مَا مَعْنََ يَ ت َ -: تَ عَاوَنَ  أ

 تَ عَاوَنُ؟

اذًِا سَاعَدَ انَفًِا انَاَ اسَُاعِدُكِ اِذًا تَ عَاوَنَ انَْتِ تُسَاعِدُنِى انَاَ اُسَاعِدُكِ ىَذَا 

 مَعْنََ تَ عَاوَنْ 

 Berbagi, pertolongan:  ب

 اُسَاعِدُكِ انَْتِ تُسَاعِدُنِى  : اذًِا انَاَ أ 

 Saling memberi:  ب

 نََْنُ نَ تَ عَاوَنْ he’eh  : أ 

 Saling memberi, menolong:  ب

 ..he’em:  أ 

 يَسْتَخْرجُِ -اِسْتَخْرجََ  ...Saling menolong, owalah:  ب

 ئًايَسْتَخْرجُِ؟ انَاَ اطَْلُبُ الِيَْكِ لِكَيْ تََْرجُْ شَيْ -: اِسْتَخْرجََ  أ 

 Mengeluarkan:  ب

 : اخُْرُجِى الْكِتَابْ، الَُْسْتَاذُ يَسْتَخْرجُِ الطاالِبْ يُُْرجِْ الْكِتَابْ  أ 



 Mengeluarkan, memerintahkan:  ب

 He’eh memerintahkan untuk:  أ 

 Mengeluarkan:  ب

 Meminta:  أ 

 ?Apa dah:  ب

 Meminta, menyuruh untuk mengeluarkan:  أ 

 يَسْتَعِدُّ؟-سْتَ عَدا اِ 

 Bersiap-siap:  ب

 : انَْ تُُا كَيْفَ اِسْتَعِدْناَ اوَْ اِسْتَ عْدَدْناَ اوَْ مَاذَا؟ أ 

 : اِسْتَ عْدَدْناَ، اِسْتَعِدْناَ ب

رْ انَْ تُُا، مَاذَا الصاِ يْحْ؟ أ   : انُْظرُْ فِعْلُ الََْمْرِ ضَمِي ْ

 : اِسْتَ عْدَدْناَ ب

 الطاالبَِةْ. اذًِا انَْتِ؟ اعً جَِ ya دْناَ : اذًِا اِسْتَ عْدَ  أ 

 : اِسْتَعِدْناَ ب



 : اِسْتَ عَدْتِ  أ 

 ya he’eh ya he’eh....بِعَْنََ  Ni: ذَالِكَ انَْ تُُا  ب

 : ثُُا اَحْيَاناً مَاذَا؟ أ 

 anu: اِسْتَعِدْناَ  ب

 : الصاِ يْحْ؟ أ 

 اِسْتَعِدْناَ : ب

 يَ فُوْزُ؟-: فاَزَ  أ 

 ، فاَزَ : فاَزَ  ب

 يَ فُوْزُ مَاذَا؟ انَاَ افَُ وْزُ لَِنَانَِ قَدْ انَََْحُ -: فاَزَ  أ 

 : الْمِثاَلْ آخَرْ اسُْتَاذَةْ  ب

نََْنُ نَ تَ عَلامْ  ..ee؟ yaانَاَ افَُ وْزُ ثُُا انَاَ انَاَلُ ىَدِيةًَ. مَاذَا  ..eeاَخَرْ  الْمِثاَلْ :  أ

مْتَِ انْ وَامَاا مَا تَ عَلامَ صَدِيْقِى لَ ثُُا مَا قَدْ تَ عَلامْتُ ىَذَا خَ  مَعًا رجََ في الِْْ

 يَُْرجُْ في اْلِْمْتَِ انْ اذًِا انَاَ افَُ وْزُ ثُُا انَاَ اَنََْحْ 

 Lancar, mudah mengerjakan, bersungguh-sungguh:  ب



 Beruntung:  أ 

 Haha... Owalah:  ب

 يَُاَفُ؟ خَلَصْ امَْسِ -: خَافَ  أ 

 يَُاَفُ -افَ : خَ  ب

 Afraid, takut:  أ 

 ,Engga afraid cuman:  ب

 ...Worring, worring, he’eh : أ 

 يَ نَامُ، نَ عَمْ؟-يَُاَفُ مِثْلُ ناَمَ -مَاذَا؟ خَافَ  ..aaبَ عْدٍ اذًِا مَوْجُوْدْ   

 : نَ عَمْ  ب

يِْنَ اِلََ فِعْلِ الْمَاضِ وَالْ  ..ee: اذًِا انَْتِ  أ مُضَارعِْ ىُوَ، هُُاَ، سَ مَاذَا؟ سَتُ غَيرِّ

، جَفا  ىىنا. انُْظرُِ   —سَوَاءْ مَعَ؟ ناَمَ، ناَمَا، ناَمُوْا-ىُنَا جَفا

 : ناَمَ، ناَمَا، ناَمُوْا ب

 يَصِيْدُ؟-: ثُُا صَادَ  أ 

 Baik:  ب



 : مَثَلً ىَكَذَا برِكَْةٌ فِيْوِ دََكٌ، انَاَ اُصِيْدُ السامَكَ  أ 

 Memancing:  ب

 ا، اذًِا في الْغَابةَْ ىُنَاكَ غَابةٌَ ثُُا ىُنَاكَ حَيَ وَانٌ انَاَ اُصِيْدُ : لَما  أ 

 Menembak:  ب

 اذَِ ىُنَاكَ في الْغَابةَْ اذًِا بِعَْنََ؟ ةْ لَ مْ ذُْ انُْظرُْ ا ..eeeاذًِا  ،Memburu:  أ 

 Memburu:  ب

 : اذًِا في الْبِكَْةْ بِعَْنََ؟ أ 

 Memancing:  ب

 يَسْعَى؟ عَرَفْ تُُا الْمَعْنََ؟-ى: سَعَ  أ 

 : لَ  ب

 لِكَيْ انَْ تُُا تَسْتَطِعْنَ انَْ تُُِبَْْ عَلَيْكُنا انَْ تَسْعَيَْْ  ،Aaa:  أ 

 Berusaha, belajar:  ب

 يَدْعُو؟ ىَياا نَدْعُو الله-: دَعَى أ 

 Berdoa:  ب



 يَ رْمِى؟ اِرْمِى الْمَزْبَ لَةْ -: رَمَى أ 

 Membuang:  ب

 ؟سْ وْ مُ قَ يَهبُ؟ عِنْدكَُنا -يَهبُ، مَا مَعْنََ وَىَبَ -: وَىَبَ  أ 

 Menyayangi, menyukai:  ب

. وَىَبَ -: اَحَبّ  أ ، مَا مَعْنََ ىِبَةْ  ،ىِبَةْ يَهبُ مَاذَا؟ بِعَْنََ اعُْطِى شَيْئًا -يَُِبُّ

 ىِبَةْ؟

 ?Me..anu, apa sih:  ب

 يُ عْطِى؟-: اعَْطَى أ 

 Memberi:  ب

 يُ عْطِى-يَهبُ بِعَْنََ اعَْطَى-عَمْ، اذًِا وَىَب: ن َ  أ 

 Give me spirit:  ب

؟ وَصَلَ  أ  عَسِيْْْ  يَصِلُ؟-: ىَلْ انَْتِ تَ ن ْ

 !Sholat, ngarang:  ب



 اِلََ  ، وَصَلْنَاbis بِل  Taman Safari يَصِلُ. وَصَلْنَا اِلََ -وَصَلَ loh :  أ 

Jakarta   ْباِلطاائرَِة 

 Sampai:  ب

 يعَِى؟-عَى: وَ  أ 

 : اسُْتَاذَةْ  ب

 : مَاذَا؟ أ 

 Menerima:  ب

 يَ نَالُ؟-: ناَلَ  أ 

 ?Menerima ini dah? He’eh:  ب

 ؟ ثُُا نََْنُ نَ رْجِعْ اِلََ امََامْ خَلَصْ : نَ عَمْ،  أ 

 : نَ رْجِعْ اِلََ امََامْ؟ ىَياا! ب

سْ عَشَرْ، اذًِا قَدْ عَرافْ تُُا كَيْفَ  أ يَصِلُ اِلََ آخِرهِِ ثُُا بَ عْدٍ -لوَِصَلَ  : تََرْيِْنْ خَِ

 انُْظرُْنَ اوَالً اوَالً تََرْيِْنْ سَادِسْ عَشَرْ  اكَ اذًِا مَوْجُودْ ىُنَ 

نَةِ ارْيََ وَانِ..." ب  : "سَارَ رَجُلٌ اِلََ جُنَ ي ْ



نَةِ ارْيََ وَانِ" ايَْنَ ا اوَّلْ : انُْظرُْنَ مِنْ  أ   لْفِعْلُ؟"سَارَ رَجُلٌ اِلََ جُنَ ي ْ

 : سَارَ  ب

 : اَيُّ فِعْلٍ؟ أ 

 :ِ فِعِلْ مَاضِ  ب

لِيَْْ اِلََ الْمُضَارعِْ، كَيْفَ  أ   ؟عْ ارِ ضَ مُ  فِعِلْ : نَ عَمْ، انَْتِ تُ بَدِّ

 : يَسِي ْرُ  ب

 نفًِا؟اَ : وَراَءْ مَوْجُوْدْ امَْ لَ  أ 

 : مَوْجُوْدْ  ب

 : مَاذَا؟ صَادَ  أ 

 : يَصِيْدُ  ب

يَصِيْدُ سَوَاءْ مَعَ -اذًِا انَْ تُُا سَتَ نْظرُْنَ، اذًِا انَاَ؟ انُْظرُْنَ اِلََ صَادَ : اذًِا بَ عْدٍ  أ 

 مَنْ؟

 يَسِي ْرُ؟-: سَارَ  ب

هَا حَيَ وَاناَتٍ مُتَ ناَوِعَةٍ، ايَْنَ الْفِعْلُ؟ أ   : ثُُا وَدَخَلَ وَرَءَ فيِ ْ



 : وَدَخَلَ  ب

 : ثُُا  أ 

 : وَرَءَ  ب

 ؟لٍ عْ فِ  يُّ اَ  لَ خَ دَ : نَ عَمْ،  أ 

 : فِعْلُ الْمَاضِ  ب

 : وكََيْفَ فِعْلُ الْمُضَارعِْ؟ أ 

 : يَدْخُلُ  ب

 : نَ عَمْ، رَئَ اَيُّ فِعْلٍ؟ أ 

 : فِعْلُ الْمَاضِ  ب

 : الْمَاضِ، كَيْفَ فِعْلُ الْمُضَارعِْ؟ أ 

 : رَئَ  ب

 : مَوْجُوْدْ امَْ لَ وَراَءْ؟ أ 

 : مَا فِيوْ  ب

 ى. رَئَ مَوْجُوْدْ امَْ لَ؟يَسْعَ -: مَوْجُوْدْ، سَعَى أ 



 ya dah : مَا فِيوْ  ب

 يَ رَئ-: مَا فِيوْ؟ مِثْلُ رَئَ  أ 

 يَ عُوْدُ؟-: عَادَ  ب

 يَسْعَى-: مِثْلُ سَعَى أ 

 : الْمَعْنََ ايَْضًا سَوَاءْ؟ ب

 نَظرََ -: رَئَ  أ 

 يَ رَئ؟-: رَئَ  ب

 يعَِى-يَ رَئ، وَعَى-: رَئَ  أ 

 يَدْعُو؟-: دَعَى ب

 يَ رْمِى -: رَمَى أ 

 deng: عَادَ  ب

 يَسْعَى-يَ رَئ، سَعَى-: رَئَ  أ 

 رئََتْ -رئَوُ-رئَاَ-: رَئَ  ب

 : يَدْعُو ب



 رَئَ مِثْلُ سَعَى..ee :  أ 

 : سَعَى؟ ب

 فَ وَقَفَ بُ رْىَةً لرِاَحَةِ، ايَْنَ الْفِعْلُ؟he’eh :  أ 

 : وَقَفَ  ب

 يقَِفُ، اَيُّ فِعْلٍ؟-: وَقَفَ  أ 

 : فِعْلُ الْمَاضِ  ب

 : الْمَاضِ، كَيْفَ الْفِعْلُ الْمُضَارعِْ؟ أ 

 : يقَِفُ  ب

 انُْظرُْنَ وَراَءْ مِثْلُ مَاذَا؟..ha :  أ 

 : مِثْلُ  ب

 يَصِلُ -: مِثْلُ وَصَلَ  أ 

 يَصِلُ -: وَصَلَ  ب

 يقَِفُ -: اذًِا وَقَفَ  أ 



 يقَِفُ -: وَقَفَ  ب

لِيَْْ اِلََ ضَمِيْرِ اَ he’eh :  أ  يَصِلُ. -نْتَ وَنََْنُ انُْظرُْنَ اِلََ وَصَلَ بَ عْدٍ اذًِا تُ بَدا

 مَوْجُوْدْ في صَفَْ ةْ كَمْ وَراَءْ؟

 Uh ngantuk:  ب

 lho: وَصَلَ انَفًِا  أ 

 يَصِلُ -وَصَلَ oh :  ب

 يَصِلُ، صَفَْ ةْ؟-: وَصَلَ  أ 

 : مِائةَْ  ب

 : مِائةَْ؟ أ 

 ؟dah: ثَلَثٌ، كَيْفَ  ب

 ثَلَثُ وْنَ : كَيْفَ؟ مِائةَْ تِسْعَةٌ وَ  أ 

 : مِائةَْ تِسْعَةٌ وَثَلَثُ وْنَ  ب



 : انَفًِا مِثْلُ مَاذَا؟ أ 

 يقَِفُ -: وَقَفَ  أ وب 

مَوْجُوْدْ. ثُُا عَادَ وَوَصَلَ اِلََ بَ يْتِوِ oh وَصَلَ خَلَصْ؟ ىَلْ انِْ تَ هَى؟  ..eee: ثُُا  أ 

 في الن اهَارْ، ايَْنَ الْفِعْلُ؟

 : عَادَ  ب

 لٍ؟: اَيُّ فِعْ  أ 

 : مَاضِ  ب

 ؟الْمُضَارعِْ : الْمَاضِ، كَيْفَ  أ 

 : يعَِيْدُ  ب

 يَ فُوْزُ -: مَوْجُوْدْ ايَْنَ؟ فاَزَ  أ 

 يَ عُوْدُ -: عَادَ  ب

 : اذًِا بَ عْدٍ انُْظرُْنَ اِلََ فاَزَ؟ أ 



 : يفُِي ْزُ  ب

 ! صَفَْ ةْ مِائةَْ..وَراَءْ : انُْظرُْنَ انُْظرُْنَ  أ 

 ثُ وْنَ : مِائةَْ اثِْ نََ وَثَلَ  ب

 ؟ادَ مَ صَفَْ ةْ مِائةٌَ اثِْ نَانِ وَثَلَثُ وْنَ. مَادَةْ  he’eh:  أ 

 يَ فُوْزُ -: فاَزَ  ب

لِ "عَادَ  أ   يَ عُوْدُ"-: الْنْ انُْظرُْنَ اوَالً ثُُا بَدِّ

 انَاَ؟  

 : اعَُوْدُ، افَُ وْزُ  ب

 . عَادَ heh kok: افَُ وْزُ  أ 

 : اعَُوْدُ  ب

 : انَاَ؟ أ 



 اعَُوْدُ  :ا ب

 : نََْنُ  أ 

 : نَ عُوْدُ  ب

 : ىُوَ؟ أ 

 : يَ عُوْدُ  ب

 : هُُاَ أ 

 : يَ عُدَانِ  ب

 : ىُمْ  أ 

 : يَ عُوْدُوْنَ  ب

 : انَْتَ  أ 

 : تَ عُوْدُ  ب



 : انَْ تُمَا أ 

 : تَ عُوْدَانِ  ب

 : انَْ تُمْ  أ 

 : تَ عُوْدُوْنَ  ب

 : ىِيَ  أ 

 :تَ عُوْدُ  ب

 : هُُاَ أ 

 : تَ عُوْدَانِ  ب

 : ىُنا  أ 

 عُدْنَ : ت َ  ب

 ؟ ىُنا Heh:  أ 



 : يَ عُدْنَ  ب

 : انَْتِ  أ 

 : تَ عُوْدِيْنَ  ب

 : انَْ تُمَا أ 

 : تَ عُوْدَانِ  ب

 : انَْ تُُا  أ 

 : تَ عُدْنَ  ب

 : الْمَاضِ؟ انَاَ أ 

 : اعَُدْتُ  ب

 : انَاَ عُدْتُ، نََْنُ؟ أ 

 : عُدْناَ ب



 فًا؟ايَْنَ انَْتِ؟ افِْ نَْ نَ وَصَلَ مَوْجُوْدْ انَِ Tiara :  أ 

 : مَوْجُوْدْ  ب

اِلََ الْفِعْلِ الْفِعْلُ مُضَارعِْ : ىَلْ فَهِمْتُُا صَفَْ ةْ سَادِسْ عَشَرْ؟ اِذًا بَدِّلَِ مِنَ  أ

 مِنَ الْفِعْلِ الْمَاضِ اِلََ الْفِعْلِ الْمُضَارعِْ، الضامِي ْرْ   ehالْمَاض

 : ىُوَ  ب

سَابِعْ عَشَرْ Afni سَابِعْ عَشَرْ انُْظرُْنَ  : سَادِسْ عَشَرْ اِلََ ضَمِيْرِ ىُوَ وَامَاا أ 

 ، ىُنَاكَ رَجُلْ؟رَجُلْ لِمَةْ بَدِّلْ كَ 

 : نَ عَمْ  ب

 : فِي الْعِبَارةَْ الْمَذْكُوْرةَْ بِكَلِمَةِ انَاَ، انَْتَ، نََْنُ. فَهِمْتُُا؟ أ 

 : فَهِمْنَا ب

 لْ كُرااسَةْ وَاِعْمَ   ى: نَ عَمْ، الْنْ افِْ تَ ِ  أ 

 ..Aaa : ب



 : انَاَ أ 

  ?Udah jemput Zeva po dah مَاذَا  : ب

 : بَ عْدٍ اذًِا مَوْجُوْدْ الاتِِ تَ نْ عَسْ لِكَيْ تَ قُوْمْ امََامْ  أ 

 dah: اسُْتَاذَةْ مَوْجُوْدْ. مَعِى فَ قَطْ  ب

 : انَاَ اَحْضُرْ ىُنَا، انَْ تُُا لَبدُْ  أ 

  ؟Gak ditulis dari awal؟  toطْ ىَدَا فَ قَ Dah لَ كَدَلِكْ.  halah dah:  ب

 : يَسِي ْرُ رَجُلٌ  أ 

 ىَذَا فَ قَطْ ?Owalah . Ya dah:  ب

 : لَ  أ 

 nyaعِلْ : فِ  ب

 بِكَلِمَةٍ كَامِلَةْ، نَ عَمْ! دِّلَِ لَ لَ لَ، بَ  : أ 



 : كَامِلَةْ مَعَ غَيْرهِِ  ب

 فَهِمْتُُا؟: اكُْتُبِ بإِِجَابةَْ كَامِلَةْ! وَليَْسَ فِعْلُ فَ قَطْ،  أ 

 ?Sempurna semuanya dah: فَهِمْنَا.  ب

عًا، ليَْسَ... فَ قَطْ  أ  ي ْ  : نَ عَمْ، جَِ

عَةْ عَشَرةَْ؟ كَيْفَ؟ ب  : ىَذَا تََرْيِْنْ سَب ْ

 : سَادِسْ عَشَرْ وَسَابِعْ عَشَرْ  أ 

 : سَابِعْ عَشَرْ فَ قَطْ  ب

نَةِ  أ رُ اِلََ جُنَ ي ْ ثُُا  مَا فِيْو nyaارْيََ وَانِ، كَذَلِكْ اذًِا رَجُلْ  : لِمَاذَا؟ نَ عَمْ، انَاَ اُسِي ْ

رُ جُنَ يْ نَةِ   انَْتَ تُسِي ْ

نَةِ  ب رُ جُنَ ي ْ  : انَاَ اسُِي ْ

 : اَحْسَنْتِ  أ 

 . مَاذَا؟ انَاَ انَْتِ نََْنُ Oh tau dah dari: ضَمِي ْرْ  ب



 ؟Tiara، فَهِمْتِ صَِ يْحْ :  أ 

 : بِعَْنََ مَافِيوْ رَجُلٍ  ب

 فِيوْ اذًِا انَاَ انَْتَ نََْنُ مَافِيوْ : مَا أ 

___ 

 ؟ Zahro: خَلَصْ اِعْمَلْنَ. فَهِمْتِ  أ 

رُ  ب  ؟ gitu: اسُْتَاذَةْ، انَْتَ تَسِي ْ

رْ ىُوَ اوَالً يَسِيُر رَجُلٌ صَِ يْحْ : نَ عَمْ  أ   ، لََِنا ضَمِي ْ

 )مناقشة(:  أ وب 

رُ مَاذَا انَفًِا؟-: سَارَ  أ   يَسِي ْ

 : رَئَ  ب

 يَصِيْدُ -: صَادَ  أ 



 : اسُْتَاذَةْ اِذًا رَئَ فِعْلُ؟ ب

 رَئَ Tiara :  أ 

 : مَاذَا الْفِعْلُ الْمُضَارعِْ؟ ب

 : مَنْ تََْمِلْ كُرااسَةْ طَوِيْ لَةْ؟ أ 

 : انَاَ، انَاَ ب

 يَ رَى ىُنَاكَ؟-يَ رَى، مَوْجُوْدْ رَئَ -: رَئَ  أ 

 يَ رَى-خَلَصْ، رَئَ Ya :  ب

 رَى: اذًِا انَاَ اَ  أ 

 صَِ يْحْ he’eh :  ب

 انَْتَ تَ رَى. نََْنُ مَاذَا نََْنُ؟nah :  أ 

 : نَ رَى أ وب 



 : يَسَرَ  ب

 : يَسِي ْرُ  أ 

 : يَسِي ْرُ رَجُلٌ مِنْ مَدْرَسَةْ  ب

. ىُوَ ىُنَا تََرْيِْنْ سَادِسْ عَشَرْ انَاَ انَْتَ نََْنُ تََرْيِْنْ سَابِعْ صَِ يْحْ : نَ عَمْ  أ

 نْ؟!دِ عَشَرْ. اَسْتَئْ 

  dah ! Kemana sih? Jemput anaknya: مَعِى فَ قَطْ  ب

___ 

 يعُيِْدُ -: اسُْتَاذَةْ، اعََادَ  ب

 يَ عُوْدُ -: عَادَ  أ 

 : اسُْتَاذَةْ  ب

 : مَاذَا أ 
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